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 ABSTRAK
 Abdul Rohim
 104018200648
 KI-Manajemen Pendidikan “Pembinaan Kompetensi Profesional Guru Di
 SMP Assalam Cipondoh Tangerang”
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrifsikan kegiatan pembinaan
 kompetensi profesional guru di SMP Assalam Cipondoh Tangerang, serta untuk
 mengetahui usaha yang dilakukan oleh pihak sekolah.
 Pembinaan adalah serangkaian bantuan yang berwujud layanan profesional,
 yang diberikan oleh orang yang ahli (kepala sekolah, pemilik sekolah, pengawas
 dan ahli lainnya) kepada guru dengan maksud agar dapat meningkatkan kualitas
 proses dan hasil belajar sehingga tujuan pendidikan yang direncanakan dapat
 tercapai. Kompetensi profesional ini merupakan kompetensi yang sangat penting,
 sebab langsung berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. Oleh karena itu
 tingkat keprofesionalan seorang guru dapat dilihat dari kompetensi
 profesionalanya. Pembinaan kompetensi profesional guru merupakan suatu
 keharusan yang perlu dilakukan semua pihak sekolah guna meningkatkan kualitas
 guru dan kualitas pembelajaran yang dilakukan di sekolah tersebut. Tujuan ini di
 maksudkan agar sekolah mampu memberdayakan tenaga pendidik yang
 berkualitas tinggi dan terjamin mutunya
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif, yaitu
 penelitian dengan cara menganalisis data yang diarahkan untuk menjawab
 rumusan masalah, tetapi tidak untuk menguji hipotesis. Dengan demikian data
 utama dari penelitian ini dapat diketahui dengan jelas dari analisis deskriptif.
 Hasil penelitian menunjukan bahwa pembinaan kompetensi profesional guru
 di SMP Assalam Cipondoh Tangerang ”cukup baik”.
 Dari hasil penelitian ini penulis merekomendasikan bahwa lembaga
 pendidikan SMP Assalam Cipondoh Tangerang agar lebih meningkatkan
 pembinaan kompetensi profesional guru lebih baik lagi.
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia,
 dan kualitas sumber daya manusia bergantung pada kualitas pendidikan. Peran
 pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, damai,
 terbuka dan demokratis. Oleh karena itu pembaharuan pendidikan harus selalu
 dilakukan untuk meningkatkan pendidikan suatu bangsa.
 Pada saat ini, persoalan guru di Indonesia terkait dengan masalah-masalah
 kualifikasi yang rendah, pembinaan yang terpusat, perlindungan profesi yang
 belum memadai dan persebaran yang tidak merata sehingga menyebabkan
 kekurangan guru di beberapa lokasi. Segala persoalan guru tersebut timbul oleh
 karena berbagai sebab dan masing-masing saling mempengaruhi.
 Permasalahan guru di Indonesia tersebut baik secara langsung atau tidak
 langsung berkaitan dengan masalah mutu profesional guru yang masih belum
 memadai. Padahal sudah sangat jelas hal tersebut ikut menentukan mutu
 pendidikan nasional. Mutu pendidikan nasional yang rendah, salah satu
 penyebabnya adalah mutu guru yang rendah. Permasalahan guru di Indonesia
 harus diselesaikan secara komprehensif menyangkut semua aspek terkait yaitu,
 kesejahteraan, kualifikasi, pembinaan, perlindungan profesi, dan administrasi.
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2
 Sebenarnya sumber permasalahan pendidikan yang terbesar adalah adanya
 perubahan, karena itu permaslahan akan senantiasa ada sampai kapan pun.
 Institusi pendidikan dituntut untuk menyesuaikan dengan perubahan
 perkembangan yang ada dalam masyarakat. Demikian pula dengan guru, yang
 senantiasa dituntut untuk menyesuaikan dengan perubahan. Akibatnya demikian
 banyak permasalahan yang dihadapi oleh guru, karena ketidak mampuannya
 menyesuaikan dengan perubahan yang terjadi di sekelilingnya karena keterbatasan
 sebagai individu atau karena keterbatasan kemampuan sekolah dan pemerintah.
 Jadi masalah pendidikan senantiasa muncul kerana adanya tuntutan agar institusi
 pendidikan termasuk guru menyesuaikan dengan segala perkembangan yang ada
 dalam masyarakat.
 Masalah mutu pendidikan hingga saat ini masih menjadi suatu problematika
 yang bersifat umum, karena pada saat orang membicarakan mutu pendidikan tidak
 kelihatan dengan jelas ukuran mutu yang sebenarnya. Ada yang merisaukan
 ukuran mutu karena mengetahui keterbatasan pengetahuan siswa tentang suatu
 bidang pelajaran, karena melihat kemampuan membaca dan menulis para pelajar,
 atau karena melihat rendahnya disiplin sosial generasi muda. Oleh karena itu,
 menyadari pentingnya mutu dalam pendidikan, dipandang perlu oleh setiap
 lembaga pendidikan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidiknya
 yaitu guru. Mengingat posisi guru dalam suatu lembaga pendidikan sangat besar
 pengaruhnya dalam meningkatkan kualitas anak didik. Untuk itu kepala sekolah
 sebagai pemimpin pendidikan harus membina dan mengembangkan secara khusus
 kompetensi guru dengan tujuan agar mereka termotivasi untuk kreatif, imajinatif
 dan progresif, sehingga siswa yang di didik menjadi berkualitas, dan berguna bagi
 lingkungan masyarakat, maupun bagi nusa dan bangsa.
 Upaya peningkatan mutu pendidikan, erat kaitannya dengan status guru
 sebagai pelaksanaan pendidikan yang berhadapan langsung dengan siswa, ketika
 proses belajar berlangsung. Dalam hal ini diperlukan tenaga pengajar yang baik
 dan bermoral tinggi. Seperti yang dikemukakan oleh Hadari Nawawi dalam
 bukunya yang berjudul ”Administrasi Pendidikan”, menjelaskan bahwa guru
 sebagai suatu profesi, menuntut keahlian dan profesi khusus di bidang pendidikan
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3
 dan pengajaran. Sifat keahlian itu berdeda dari keahlian dalam jabatan lain
 sehingga memberikan ciri khusus, yang memungkinkan para pemangku atau
 pejabatnya bersatu sebagai suatu kelompok di dalam masyarakat.1
 Dengan demikian, kemampuan seorang guru merupakan faktor yang sangat
 menentukan dalam pencapaian tujuan pendidikan. Karena program pengajaran
 akan sejalan dengan tujuan yang ditetapkan sebelumnya, jika seorang guru
 memiliki jiwa dinamis, bertanggung jawab dan disiplin terhadap tugasnya dengan
 siap menghadapi segala resiko yang ada dihadapannya.
 Untuk mengantisipasi perkembangan pendidikan yang semakin berat maka
 profesionalitas guru harus dikembangkan. Berbagai cara dapat ditempuh dalam
 pengembangan profesional baik melalui pembinaan, pendidikan prajabatan, dan
 pendidikan dalam jabatan yang dapat berupa supervise (bantuan/pembinaan)
 secara teratur dari kepala sekolah dengan tujuan untuk meningkatkan profesional
 guru sehingga mutu situasi belajar-mengajar dapat ditingkatkan.
 Guru yang memiliki kompetensi profesional menjadi dambaan setiap siswa,
 profesionalitas guru akan mempengaruhi tinggi rendahnya mutu pendidikan di
 lembaga pendidikan tersebut; namun kenyataan kini, banyak guru yang belum
 melengkapi berbagai kompetensi profesional yang dituntut kepada guru, sehingga
 dalam pelaksanaan belajar mengajar berakibat rendahnya kualitas pendidikan,
 oleh karena itu wajar saja kalau saat ini pendidikan kita menghadapi persoalan
 mutu.
 Selain yang disebut dari tadi hal yang tidak bisa diabaikan dalam proses
 peningkat kualitas pendidikan adalah pembinaan yang akan diadakan oleh pihak
 yang bersangkutan kepada guru.
 Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian
 khusus. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak
 memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai
 guru. Untuk menjadi guru tidak mudah, diperlukan syarat-syarat khusus,
 apalagi sebagai guru yang profesional yang harus menguasai betul seluk
 beluk pendidikan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya
 1. Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung 1984), h. 116.

Page 16
                        

4
 yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu
 atau pendidikan prajabatan.2
 Kompetensi guru hingga kini pun masih banyak dipertanyakan orang, baik di
 kalangan pakar pedidikan maupun diluar pakar pendidikan. Bahkan hampir setiap
 hari, media masa khususnya media masa cetak baik harian maupun mingguan
 memuat berita tentang guru, berita-berita tersebut ironisnya banyak yang
 cenderung melecehkan posisi guru, baik yang sifatnya menyangkut kepentingan
 umum sampai kepada hal-hal yang sifatnya sangat pribadi, sedangkan dari pihak
 guru sendiri nyaris tak mampu membela diri.
 Guru yang memiliki kompetensi menjadi dambaan setiap siswa dan akan
 berakibat tinggi rendahnya mutu pendidikan di lembaga pendidikan tersebut.
 Namun kenyataan kini, banyak guru yang belum melengkapi berbagai kompetensi
 yang dituntut, sehingga dalam pelaksanaan belajar mengajar berakibat rendahnya
 kualitas pendidikan. Oleh karena itu wajar saja kalau saat ini pendidikan
 mengahadapi persoalan mutu.
 Oleh karena itu untuk meningkatkan kompetensi guru, kepala sekolah sabagai
 pemimpin hendaknya dapat mengembangkan kompetensi para gurunya agar mutu
 pengajaran yang dilakukan dapat dicapai sesuai dengan tujuan pendidikan. Tidak
 semua guru dapat melakukan pekerjaan yang ditekuni dengan profesional. Hal ini
 dikarenakan kurangnya pembinaan dan pengembangan kompetensi terhadap para
 guru, dan semua itu diharapkan dapat meningkatkan mutu pengajaran sehingga
 mutu pendidikan pun dapat dicapai dengan baik. Karena bermutu tidaknya suatu
 sekolah atau lembaga pendidikan sangat tergantung pada kualitas tenaga pendidik
 yaitu guru. Kualitas tenaga pendidik dapat menjadi salah satu penyebab kualitas
 out put sekolah.
 Untuk itu pengembangan kompetensi guru perlu dilakukan agar guru selalu
 memiliki sikap terbuka dan mengikuti perkembangan baru dalam bidang
 pendidikan. Pada dasarnya pengembangan kompetensi guru yang dilakukan
 2. Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosda karya, 2005), cet ke -17,
 h. 5.
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 adalah untuk menambah keterampilan dan merubah sikap yang dapat
 membangkitkan semangat untuk bekerja.
 Masalah guru senantiasa mendapat perhatian yang serius, baik oleh
 pemerintah maupun masyarakat pada umumnya dan oleh ahli pendidikan
 khususnya. Mengingat bahwa guru merupakan media yang sangat penting artinya
 dalam kerangka pembinaan dan pengembangan bangsa. Mengenai pengembangan
 kompetensi guru juga diperkuat oleh adanya Undang-undang No. 14 tahun 2005
 tentang Guru dan Dosen sebagaimana yang tercantum pada pasal 34 tentang
 pembinaan dan pengembangan, dimana pembinaan dan pengembangan
 kompetensi guru tersebut merupakan hal yang wajib dilakukan baik oleh
 pemerintah atau pemerintah daerah pada satuan pendidikan yang diselenggarakan
 oleh pemerintah, pemerintah daerah, atau masyarakat. Mengingat guru merupakan
 ujung tombak dalam pendidikan, karena peranan guru sangat mempengaruhi
 terhadap peningkatan mutu pendidikan itu sendiri.
 Dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang
 Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa ” kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
 keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru
 atau dosen dalam melaksanakan tugas kprofesionalan”.3
 Dari uraian tersebut jelaslah bahwa kompetensi guru merupakan hal penting
 yang harus dimiliki, sehingga harus selalu dikembangkan sesuai dengan tuntutan
 di bidang pendidikan, agar guru memiliki pengetahuan, kecakapan, dan keahlian
 sebagaimana diharapkan. Pengembangan kompetensi guru ini bertujuan untuk
 meningkatkan mutu pembelajaran yang dilakukan guru, yang pada gilirannya
 akan mempengaruhi mutu pendidikan itu sendiri.
 Demikian penting pengembangan kompetensi terhadap guru, namun kadang
 karena tidak adanya komunikasi yang baik antara guru dan kepala sekolah
 sehingga timbul rasa kurang diperhatikan dari pihak guru oleh kepala sekolah
 dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.
 3 Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, (Bandung: Fokus
 Media), h. 4.
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 Berdasarkan dari berbagai pendapat di atas sekolah, penilik, dan pihak yang
 bertanggung jawab selalu berupaya dalam meningkatkan kemampuan guru baik
 dalam kegiatan pembinaan maupun pendidikan dan pengembangan, pembinaan
 tersebut bukan hanya fokus pada bidang profesi yang dimiliki, bahkan harus
 mengembangkan keseluruhan kepribadian seorang guru. Oleh karena itu kepada
 sekolah dan pihak yang bertanggungjawab, mengetahui lebih dari sekedar
 masalah bagi guru mengajar yang efektif, tetapi juga harus memikirkan tentang
 pembinaan yang bisa membantu guru dalam mengembangakan seluruh aspek
 kepribadian dan lingkungan, sepanjang itu memungkinkan secara profesional
 dalam usaha membantu guru untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.
 Berangakat dari persoalan kualitas guru yang masih dipertanyakan, penulis
 tertarik untuk membahas, yang dituangkan dalam sebuah skripsi yang berjudul:
 ”PEMBINAAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DI SMP
 ASSALAM CIPONDOH TANGERANG”.
 B. Identifikasi Masalah
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
 dapat mengidentifikasikan sebagai berikut:
 Kebutuhan dan tuntutan mutu pendidikan semakin meningkat sejalan
 dengan peningkatan pengetahuan, kemampuan masyarakat dan perkembangan
 ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam pelaksanaan pendidikan kompetensi
 profesional guru diharapkan sebagai faktor penting dalam pengelolaan pendidikan
 agar tercapai mutu yang diharapkan.
 Berdasarkan realita di SMP Assalam Cipondoh Tangerang belum mendapat
 perhatian dari semua unsur warga SMP Assalam Cipondoh Tangerang, baik
 mengenai kemampuan yang dimiliki oleh guru sebagaimana yang tertuang dalam
 :”Standar Nasional Pendidikan” yang dijelaskan tentang kompetensi sebagai agen
 pembelajaran. Sehubungan dengan hal tersebut guru dituntut untuk menguasai
 kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, dan
 kompetensi sosial. Sebagaimana tenaga pendidik yang ada di SMP Assalam
 Cipondoh Tangerang, belum semua guru yang ada mampu untuk menguasai,

Page 19
                        

7
 apalagi menggalinya agar menjadi bagian yang tertanam dalam cara berfikir,
 berprilaku dan bertindak yang berorientasi pada kompetensi profesional.
 Sehubungan dengan hal tersebut perlu diadakan pembinaan kompetensi
 profesional guru meliputi:
 1. Belum banyak diketahui tentang hasil pembinaan kompetensi propesional
 guru terhadap peningkatan kinerja guru dalam pembelajaran
 2. Kurangnya pembinaan terhadap keterampilan dalam peningkatan
 kualitas pembelajaran
 3. Belum diketehui adanya perbedaan kompetansi antara guru yang telah
 mengikuti pembinaan atau pelatihan dengan guru yang belum mengikuti
 pembinaan dan pelatihan
 4. Kurangnya perencanaan yang berkaitan dengan usaha peningkatan
 kompetensi sumberdaya guru yang berkualitas
 C. Pembatasan dan Perumusan Masalah
 1. Pembatasan Masalah
 Mengingat begitu luasnya permasalahan yang akan dibahas dan berdasar
 latar belakang yang ada serta efisiensi waktu, maka skripsi ini akan dibatasi pada
 masalah program pembinaan kompetensi profesional guru yang berada di
 lingkungan SMP Assalam Cipondoh Tangerang, pada tahun pelajaran 2010-2011.
 .
 2. Perumusan Masalah
 Berdasarkan pembatasan masalah sebagaimana yang telah diuraikan
 maka yang menjadi masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk
 pertanyaan sebagai berikut:
 1. Mengapa ada pembinaan kompetensi profesional guru di SMP
 Assalam Cipondoh Tangerang?
 2. Bagaimana metode pembinaan kompetensi profesional guru di
 SMP Assalam Cipondoh Tangerang?
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 D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
 Secara umum tujuan hasil penelitian ini adalah mutu pendidikan serta acuan
 memperbaiki dan meningkatkan guru yang profesional sehingga mampu menjadi
 titik motivasi kepada guru dalam upaya belajar mengajar, serta mengetahui
 informasi yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu tentang Pembinaan
 Kompetensi Profesional Guru Studi Kasus di SMP Assalam Cipondoh Tangerang.
 Tujuan penelitian secara terperinci sebagai berikut:
 1. Untuk mengetahui apakah sudah efektif atau belum dalam Pembinaan
 Kompetensi Profesional guru di SMP Assalam Cipondoh-Tangerang.
 2. Masukan bagi para guru, dan dapat dijadikan pedoman untuk lebih
 meningkatkan kemampuan dan keterampilan, meningkatkan mutu proses
 belajar mengajar dan rasa tanggungjawab dalam mengemban tugas.
 3. Bagi penulis, penelitian ini sebagai informasi baru yang berguna untuk
 meningkatkaan mutu dan profesionalisme dalam mengelola
 penyelenggaraan program pendidikan dan dapat menambah wawasan ilmu
 pengetahuan dibidang manajemen pendidikan.
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 BAB II
 KAJIAN TEORI
 A. Kajian Teori
 1. Kompetensi Profesional Guru
 a. Pengertian Kompetensi
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi berarti
 “kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesuatu hal.
 Pengertian dasar kompetensi (competency) yakni kemampuan atau kecakapan.4
 Dalam Undang–undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
 tentang guru dan dosen, dijelaskan bahwa “kompetensi adalah seperangkat
 pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan
 dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”. 5
 Istilah kompetensi sebenarnya memiliki banyak makna sebagaimana
 yang dikutip oleh E. Mulyasa dalam bukunya yang berjudul Standar Kompetensi
 dan Sertifikasi Guru dari beberapa pendapat, antara lain menurut Broke and Stone
 “ kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat perilaku guru
 yang penuh arti“. Sementara Charles mengemukakan bahwa “kompetensi
 merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan
 sesuai dengan kondisi yang diharapkan”. 6
 4. Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, ...., hal. 14.
 5. Undang-undang RI nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (Bandung: fokus
 media), h. 4.
 6. E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja RosdaKarya,
 2007), hal. 25.
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 Mengenai pengertian kompetensi guru (teacher competency) diartikan
 “The abilitiy of a teacher responsibly to perform his or her duties oppropriately”
 kompetensi merupakan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban
 secara bertanggungjawab dan layak.7
 Menurut Barket and Stone seperti yang dikutip oleh Moh. Uzer
 Usman, “Kompetensi adalah Descriptive of gualitiative nature or teacher
 behavior appear to be entirely meaningfull” merupakan gambaran hakikat
 kualitatif dari prilaku guru yang tampak sangat berarti”.8
 Dari uraian diatas, nampak bahwa kompetensi mengacu pada
 kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan;
 kompetensi guru menunjuk kepada performance dan perbuatan yang rasional
 untuk memenuhi spesifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas
 pendidikan. Dikatakan rasional karena mempunyai arah dan tujuan, sedangkan
 performance merupakan perilaku nyata dalam arti tidak hanya dapat diamati,
 tetapi mencakup sesuatu yang tidak kasat mata.
 Kompetensi merupakan komponen utama dari standar profesi di
 samping kode etik sebagai regulasi perilaku profesi yang ditetepkan dalam
 prosedur dan system pengawasan tertentu. Kompetensi diartikan dan dimaknai
 sebagai perilaku perengkat efektif yang terkait dengan eksplorasi dan investigasi,
 menganalisisi dan memikirkan, serta memberikan perhatian, dan mempersepsi
 yang mengarahkan seseorang menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan
 tertentu secara efektif dan efesiaen.
 Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemempuan personal,
 keilmuan, teknologi, social, dan spiritual yang secara kaffah membentuk
 kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman
 7. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
 Pustaka, 1989), h. 453. 8. Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesiona, (Bandung: PT. Remaja RosdaKarya,
 1997), Cet. 8, h. 14..
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 terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan
 profesionalisme.9
 Dari berbagai pengertian diatas, dapat penulis simpulkan bahwa
 kompetensi adalah merupakan gambaran kualifikasi seseorang, baik yang sifatnya
 kualitatif maupun yang kuantitatif dalam melaksanakan profesi yang digelutinya
 berdasarkan pendidikannya secara bertanggungjawab dan professional.
 b. Pembinaan Kompetensi Profesional Guru
 Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
 serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
 berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses
 belajar mengajar tersirat adanya satu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan
 antara siswa yang belajar dan guru yang mengajar. Agar proses pembelajaran
 dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, maka guru mempunyai tugas dan
 peranan yang penting dalam mengantarkan peserta didiknya mencapai tujuan yang
 diharapkan. Oleh karena itu, sudah selayaknya guru mempunyai berbagai
 kompetensi yang berkaitan dengan tugas dan tanggungjawabnya. Dengan
 kompetensi tersebut, maka akan menjadikan guru profesional, baik secara
 akademis maupun non akademis.
 Masalah kompetensi guru merupakan hal urgen yang harus dimiliki
 oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. Guru yang terampil mengajar
 tentu harus pula memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan social
 adjustment dalam masyarakat. Kompetensi guru sangat penting dalam rangka
 penyusunan kurikulum. Ini dikarenakan kurikulum pendidikan haruslah disusun
 berdasarkan kompetensi yang dimiliki oleh guru. Tujuan, program pendidikan,
 sistem penyampaian, evaluasi, dan sebagainya, hendaknya direncanakan
 sedemikian rupa agar relevan dengan tuntutan kompetensi guru secara umum.
 Dengan demikian diharapkan guru tersebut mampu menjalankan tugas dan
 tanggung jawab sebaik mungkin. 10
 9. E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja RosdaKarya,
 2007), hal. 26.
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 Dalam hubungan dengan kegiatan dan hasil belajar siswa, kompetensi
 guru berperan penting. Proses belajar mengajar dan hasil belajar para siswa bukan
 saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi
 sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing
 para siswa. Guru yang berkompeten akan lebih mampu mengelola kelasnya,
 sehingga belajar para siswa berada pada tingkat optimal. 11
 Agar tujuan pendidikan tercapai, yang dimulai dengan lingkungan
 belajar yang kondusif dan efektif, maka guru harus melengkapi dan meningkatkan
 kompetensinya. Di antara kriteria-kriteria kompetensi guru yang harus dimiliki
 meliputi:
 1) Kompetensi kognitif, yaitu kompetensi yang berkaitan dengan
 intelektual.
 2) Kompetensi afektif, yaitu kompetensi atau kemampuan bidang
 sikap, menghargai pekerjaan dan sikap dalam menghargai hal-hal
 yang berkenaan dengan tugas dan profesinya.
 3) Kompetensi psikomotorik, yaitu kemampuan guru dalam berbagai
 keterampilan atau berperilaku. 12
 c. Macam-macam Kompetensi Guru
 Kompetensi keguruan meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi
 sosial, dan kompetensi profesional. Dalam banyak analisis kompetensi kegurun,
 aspek kopetensi kepribadian dan kompetensi sosial umumnya disatukan. Hal ini
 wajar karena sosialitas manusia (termasuk guru) dapat dipandang sebagai
 pengejawantahan pribadinya. 13
 Selanjutnya dalam melakukan kewenangan profesionalnya, guru
 dituntut memiliki seperangkat kemampuan (kompetensi) yang beraneka ragam.
 Dalam peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
 10
 . Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi
 Aksara,2006), Cet Ke-4, h-36. 11.
 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, ...... , h-36. 12
 . Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1989), h.
 18. 13
 . A. Samana, Profesionalisme Keguruan, (Yogyakarta: PT. KANISIUS, 1994), Cet. 1, hal.
 53-54.
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 Pendidikan pasal 2 ayat 3, menjelaskan bahwa kompetensi yang harus dimiliki
 sebagai agen pembelajaran jenjang pendidikan dasar dan menengah serta
 pendidikan anak usia dini meliputi “kompetensi pedagogik, kompetensi
 kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial”.14
 Hal ini
 dipaparkan sebagai berikut:
 i. Kompetensi Pedagogik
 Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
 pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal
 sebagai berikut:
 1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.
 2) Pemahaman terhadap peserta didik.
 3) Pengembangan kurikulum/ silabus.
 4) Perancangan pembelajaran.
 5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.
 6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran.
 7) Evaluasi hasil belajar.
 8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
 berbagai potensi yang dimilikinya. 15
 ii. Kompetensi Kepribadian
 Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang
 mantap, stabil, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan
 berakhlak mulia. Guru sering dianggap sebagai sosok yang memiliki kepribadian
 ideal. Karena itu, pribadi guru sering dianggap sebagai model atau panutan. Untuk
 itu guru harus mempunyai kompetensi yang berhubungan dengan pengembangan
 kepribadian, diantaranya:
 1) Kemampuan yang berhubungan dengan pengamalan
 ajaran agama sesuai dengan keyakinan agama yang
 dianutnya.
 2) Kemampuan untuk menghormati dan menghargai
 antar-umat beragama.
 14. Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan,
 (Jakarta: CV. Eko Jaya, 2005), h. 26. 15
 . Wina Sanjaya, M. Pd, Strategi Pembelajaran berorientasi Standar Proses Pendidikan,
 (Jakarta: Kencana, 2008), Cet ke-5, h. 19-20..
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 3) Kemampuan untuk berperilaku sesuai dengan norma,
 aturan dan system nilai yang berlaku di masyarakat.
 4) Mengembangkan sifat-sifat terpuji sebagai seorang
 guru.
 5) Bersifat demokratis dan terbuka terhadap pembaruan
 dan kritik. 16
 iii. Kompetensi Profesional
 Kompetensi professional adalah kompetensi atau kemampuan
 yang berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan. Kompetensi ini
 merupakan kompetensi yang sangat penting, sebab langsung berhubungan dengan
 kinerja yang ditampilkan. Oleh karena itu, tingkat keprofesionalan seorang guru
 dapat dilihat dari kompetensi ini. Beberapa kemampuan yang berhubungan
 dengan kompetensi ini di antaranya:
 1) Kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan.
 2) Pemahaman dalam bidang psikologi kependidikan.
 3) Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai
 dengan bidang studi yang diajarkan.
 4) Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai
 metodologi dan strategi pembelajaran.
 5) Kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai
 media dan sumber belajar.
 6) Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi
 pembelajaran.
 7) Kemampuan dalam menyusun program pembelajaran.
 8) Kemampuan dalam melaksanakan unsur-unsur
 penunjang
 9) Kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan
 berfikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja. 17
 vi. Kompetensi Sosial
 Kompetensi ini berhubungan dengan kemampuan guru sebagai
 anggota masyarakat dan sebagai makhluk sosial, meliputi:
 1) Kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi
 dengan teman sejawat untuk meningkatkan
 kemampuan professional.
 16
 . Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
 Kencana, 2008), Cet ke-5, h. 19-20.
 17
 . Wina Sanjaya , Strategi Pembelajaran berorientasi Standar Proses Pendidikan, ...., h. 18-
 19.
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 2) Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-
 fungsi setiap lembaga kemasyarakatan.
 3) Kemampuan untuk menjalin kerja sama, baik secara
 individual maupun secara kelompok.
 Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai
 bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya memiliki kompetensi untuk:
 a) Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat.
 b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi
 secara fungsional
 c) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
 pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta
 didik, dan
 d) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 18
 Jadi kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial dari
 seorang guru merupakan modal dasar bagi guru yang bersangkutan dalam
 menjalankan tugas keguruannya secara profesional. kompetensi kepribadian
 dan kompetensi sosial keguruan menunjuk perlunya stuktur kepribadian
 dewasa yang mantap, susila, dinamik, dan bertanggungjawab.19
 Secara teoritis empat jenis kompetensi tersebut dapat dipisah-
 pisahkan satu sama lain, akan tetapi secara praktis sesungguhnya empat jenis
 kompetensi tersebut tidak mungkin dapat dipisah-pisahkan. Diantara empat jenis
 kompetensi itu saling menjalin secara terpadu dalam diri guru professional.
 Jadi dari uraian teori mengenai kompetensi, professional, dan
 hakikat guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi professional guru
 adalah kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan yang dimiliki
 guru sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan
 kemampuan maksimal sehingga memungkinkan guru dapat membimbing peserta
 didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional
 Pendidikan.
 18. Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran berorientasi Standar Proses Pendidikan, ..., h. 18-
 19. 19
 . A. Samana, Profesionalisme Keguruan, (Yogyakarta: PT. KANISIUS, 1994), Cet. 1, hal.
 54.
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 2. Indikator Kompetensi Profesional Guru
 Mutu pada dasarnya adalah suatu pengertian yang abstrak dan subyektif,
 karena berdasarkan sudut pandang seseorang atau berdasarkan dengan syarat-
 syarat tertentu yang telah ditetapkan bersama. Dalam hal ini mutu kompetensi
 guru adalah dimana guru tersebut dengan kompetensi yang dimilikinya dapat
 melaksanakan tugasnya secara bertanggungjawab. Diantara indikator kompetensi
 guru secara umum ialah:
 a. Melaksanakan tugas belajar mengajar dengan memakai perencanaan
 bahan pembelajaran, persiapan mengajar, hadir dikelas sesuai
 dengan jadwal. Melaksanakan berbagai teknik dan metode mangajar
 untuk lebih memudahkan pemahaman siswa, melaksanakan evaluasi
 terhadap bahan pelajaran yang telah disampaikan.
 b. Pengelolaan kelas dan mengelola interaksi pembelajaran, agar
 pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan suasana kondusif.
 c. Membantu siswa ketika menghadapi kesulitan baik yang
 berhubungan langsung dengan pelajaran maupun tidak.
 d. Selalu berusaha meningkatkan kepentingan belajar dengan mencari
 metode-metode baru dalam menyampaikan bahan pelajaran.
 e. Selalu berusaha meningkatkan kemampuannya dalam perkembangan
 ilmu pengetahuan dengan membaca buku-buku yang berhubungan
 dengan bidang studi yang dipegangnya dengan mengikuti kegiatan
 ilmiah berupa diskusi atau seminar.
 f. Bertanggungjawab untuk membantu sesama guru dan membantu
 sekolah dalam kegiatan pengembangan kurikulum serta
 berpartisipasi dalam kepanitiaan yang diselenggarakan oleh
 sekolah.20
 Guru dan dosen yang profesional merupakan faktor penentu proses dan
 luaran pendidikan yang bermutu untuk dapat menjadi profesional, mereka
 harus mampu menemukan jati diri dan mengaktualkan diri. Pemberian proitas
 yang sangan rendah pada pembangunan pendidikan selama beberapa puluh
 tahun terakhir telah berdampak buruk yang sangat luas bagi kehidupan
 berbangsa dan bernegara. 21
 20. Sanusi Uwes, Manajemen Pengembangan Mutu Dosen, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
 1999), Cet. 1, h. 30-31. 21
 . Asrorun Ni’am Sholeh, Membangun Profesionalitas Guru, ( Jakarta : PT. Paramuda,
 2006 ) Cet. 1, hal. 9.
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 3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Guru
 Pembinaan kompetensi guru merupakan proses perubahan kemampuan
 professional guru secara bertahap kearah yang lebih baik untuk terciptanya suatu
 kesempurnaan. Pengembangan kompetensi guru merupakan bagian dari kegiatan
 peningkatan tenaga kependidikan.
 Kualitas guru dalam mengajar pada hakikatnya merupakan hasil interaksi
 dari berbagai faktor yang mempengaruhinya, yaitu faktor yang datangnya dari
 dalam dirinya dan dari luar dirinya. Faktor yang datang dari dalam dirinya (faktor
 internal) antara lain adalah faktor kesehatan, potensi, sikap dan kepribadian.
 Sedangkan faktor yang berasal dari luar dirinya (faktor eksternal) antara lain
 adalah kepala sekolah, anak didik, dan sarana prasarana sekolah.
 Menurut Kartini Kartono terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi
 kompetensi antara lain adalah faktor dari dalam diri sendiri yang meliputi
 kecerdasan, keterampilan dan kecakapan, bakat, kemampuan dan minat, motif,
 kepribadian dan cita-cita. Dan faktor dari luar diri sendiri yang meliputi
 lingkungan dan sarana prasarana.22
 Kedua faktor tersebut menunjukkan bahwa guru sebagai ahli pendidikan dan
 pengajaran harus mampu memiliki kesadaran, keinginan dan kemauan untuk
 selalu meningkatkan kompetensinya, sehingga diharapkan guru menjadi lebih
 kompeten dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Selain itu ditunjang
 juga dengan upaya-upaya dari luar, seperti sarana dan prasarana serta kegiatan-
 kegiatan pengembangan kompetensi guru dalam upaya untuk meningkatkan
 profesionalisme guru dalam pengajaran (pendidikan dan pelatihan, seminar, dan
 penataran-penataran).
 4. Pengertian Pembinaan
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan Balai Pustaka
 menjelaskan bahwa: Pembinaan berasal dari kata “bina” yang berarti pelihara,
 mendirikan atau mengusahakan supaya lebih baik, lebih maju lebih sempurna.
 22
 . Kartini Kartono, Menyiapkan dan Memandu karier, (Jakarta: CV. Raja Wali, 1985), h. 23
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 Sedangkan kata “Pembinaan” berarti proses atau usaha dan kegiatan yang
 dilakukan secara berhasil guna memperoleh hasil yang baik.23
 Pembinaan guru berarti serangkaian usaha bantuan kepada guru. Terutama
 bantuan yang berwujud layanan profesional yang dilakukan oleh kepala sekolah,
 pemilik sekolah dan pengawas serta pembina lainnya, untuk meningkatkan proses
 dan hasil belajar siswa. 24
 Secara lebih luas, pembinaan dapat diartikan sebagai rangkaian upaya,
 pengendalian profesional terhadap semua unsur organisasi agar unsure-unsur yang
 disebut terakhir itu berfungsi sebagaimana mestinya sehingga rencana untuk
 mencapai tujuan dapat terlaksana secara efektif dan efisien. Unsure-unsur
 organisasi itu mencakup peraturan, kebijakan, tenaga penyelenggara, staf dan
 pelaksana, bahan dan alat (material), serta biaya.25
 Sedangkan menurut Zakiyah Daradjat “Pembinaan adalah upaya pendidikan
 baik formal maupun nonformal yang dilaksanakan secara sadar, berencana,
 terarah, teratur dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan,
 menumbuhkan dan mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang utuh
 selaras”.26
 Sebagai pengajar/pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu
 keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap innovasi pendidikan,
 khususnya dalam kurikulum dan peningkatan Sumber Daya Manusia yang
 dihasilkan dari upaya pendidikan selalu bermuara pada faktor guru. Hal ini
 menunjukan betapa eksisnya peran guru dalam dunia pendidikan.
 Agar mengajar dapat efektif, guru harus meningkatkan kesempatan belajar
 bagi siswa (Kuantitas) dan meningkatkan mutu (kualitas) mengajarnya.
 23
 . Departemen dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Jaya,
 1995), Cet. 10, h. 135. 24
 . Ali imron, Pembinaan Guru di Indonesia, ( Jakarta : Pustaka Jaya, 1995), h. 12. 25
 . Djuju Sudjana, Pengantar Manajemen Pendidikan Luar Sekolah, (Bandung: Nusantara
 Press, 1992), Cet, ke-1, h. 157. 26
 . Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), Cet. 15, h. 36.
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 Kesempatan belajar siswa dapat ditingkatkan dengan cara melibatkan siswa
 secara aktif dalam belajar. 27
 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah
 serangkaian bantuan yang berwujud layanan profesional, yang diberikan oleh
 orang yang ahli (kepala sekolah, pemilik sekolah, pengawas dan ahli lainnya)
 kepada guru dengan maksud agar dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil
 belajar sehingga tujuan pendidikan yang direncanakan dapat tercapai.
 5. Pembinaan Guru
 a. Pengertian Pembinaan Guru
 Menurut Ali Imron dalam bukunya Pembinaan Guru di Indonesia,
 pembinaan guru secara terminologi diartikan sebagai serangkaian usaha bantuan
 kepada guru, terutama bantuan yang berwujud layanan profesional yang
 dilakukan oleh kepala sekolah, penilik sekolah dan pengawas serta pembinaan
 lainnya untuk meningkatkan proses dan hasil belajar. 28
 Berbeda dengan pendapat Ali Imron, menurut B. Suryo Subroto dalam
 bukunya Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah mengartikan
 pembinaan atau pengembangan guru yaitu pengembangan profesi guru sebagai
 usaha-usaha melalui keaktifan sendiri untuk meningkatkan pengetahuan dan
 kecakapan sehingga akan berguna dalam menjalankan kewajiban sebagai guru. 29
 Dari dua pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan
 pembinan terhadap guru dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain melalui
 bantuan orang lain, baik itu kepala sekolah, pembina, pengawas dan instansi lain
 yang akan memberikan pembinaan. Selain itu juga kegiatan pembinaan guru dapat
 dilakukan sendiri oleh guru yang bersangkutan, yaitu dengan keaktifan dan
 kesadaran diri untuk mengembangkan potensi diri guru yang bersangkutan.
 27
 . Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),
 Cet. 1, h. v. 28
 . Ali Imron, Pembinaan Guru Di Indonesia, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1995), h. 9. 29
 . B. Surya Subroto, Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan Di Sekolah, (Jakarta Bina
 Aksara, 1984), h. 144.
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 b. Macam-macam Pembinaan Guru
 Ali Imron mengelompokkan pembinaan guru menjadi tiga macam
 pembinaan.
 1. Pembinaan kemampuan guru dalam hal memelihara program pengajaran
 di kelas.
 2. Kemampuan guru dalam hal menilai dan memperbaiki faktor-faktor
 yang mempengaruhi belajar anak didik.
 3. Memperbaiki situasi belajar anak didik. 30
 Dalam hal pembinaan kemampuan guru memelihara program pengajaran
 di kelas, kepala sekolah harus mengetahui dan memahami tahap-tahap proses
 pengajaran sehingga dapat membantu kepala sekolah untuk melaksanakan
 pembinaan program pengajaran kepada guru-guru. Selanjutnya kepala sekolah
 juga harus memahami faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar anak didik,
 seperti faktor motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru,
 kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman, dan keterampilan guru dalam
 berkomunikasi.
 Jika kepala sekolah memahami faktor-faktor diatas, maka sangat mudah
 untuk melakukan pembinaan kepada guru dalam hal evaluasi dan penilaian
 terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi belajar anak didik di sekolah. Maka
 kepala sekolah juga hendaknya terbuka tetapi tetap menjaga jarak dengan para
 tenaga kependidikan, agar mereka dapat mengemukakan berbagai permasalahan
 yang dihadapi dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga kependidikan.
 Proses belajar mengajar merupakan interaksi edukatif yang dilakukan oleh
 guru dan siswa di dalam situasi tertentu. Mengajar atau lebih spesifik lagi
 melaksanakan proses belajar mengajar bukanlah suatu pekerjaan yang mudah dan
 dapat terjadi begitu saja tanpa direncanakan sebelumnya. Mengajar itu merupakan
 suatu kegiatan yang semestinya direncanakan dan didesain sedemikian rupa
 mengikuti langkah-langkah dan prosedur tertentu. Sehingga dengan demikian
 pelaksanaannya dapat mencapai hasil yang diharapkan.
 30
 . Ali Imron, Pembinaan Guru Di Indonesia, … h. 13.
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 Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar
 yang edukatif dan akan lebih mampu mengelola proses belajar mengajar, sehingga
 hasil belajar siswa berada pada tingkat yang lebih optimal. Jadi keberhasilan
 proses belajar mengajar siswa sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam
 mengelola proses belajar mengajar, terutama bagaimana cara terbaik yang
 dilakukan oleh guru dalam memperbaiki situasi dan kondisi pembelajaran di
 sekolah yang kurang efektif. Untuk itu, kepala sekolah harus mampu memberikan
 solusi-solusi untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran di kelas,
 sehingga permasalahan-permasalahan yang ada dapat diselesaikan dengan cepat
 dan tepat.
 Dalam undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen
 bagian kelima pasal 32 dinyatakan bahwa:
 1) Pembinaan dan pengembangan guru meliputi pembinaan dan
 pengembangan profesi dan karier.
 2) Pembinaan dan pengembangan profesi guru sebagaimana dimaksud
 pada ayat 1). Meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
 kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
 3) Pembinaan dan pengembangan profesi guru sebagaimana dimaksud
 pada ayat 1). Dilakukan melalui jabatan fungsional.
 4) Pembinaan dan pengembangan karier guru sebagaimana dimaksud
 pada ayat 1). Meliputi penugasan, kenaikan pangkat, dan promosi. 31
 Dari isi pasal 32 tentang guru dan dosen, dapat dijelaskan bahwa
 pembinaan guru di Indonesia meliputi pembinaan pedagogik, kepribadian, sosial,
 dan profesional. Seorang guru selayaknya mampu menguasai salah satu bidang
 yang ditekuni sebagai dasar pembelajaran.
 Dalam pembinaan kemampuan mengajar guru, kepala sekolah sebaiknya
 melakukan pertemuan pendahulan yang di dalamnya terdapat kontrak mengenai
 hal-hal yang harus ditingkatkan. Di antaranya yaitu: kemampuan merencanakan
 31
 . Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (Bandung :
 Fokusmedia, 2006), cet. Ke-1, h.17.
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 pengajaran, kemampuan melaksanakan prosedur mengajar dan kemampuan
 mengadakan hubungan antar pribadi.
 Dalam bukunya Syarifuddin Nurdin yang berjudul Guru Profesional
 dan Implementasi Kurikulum dijelaskan ada tiga tahapan dalam upaya
 penanganan pembinaan dalam jabatan profesional guru. Ketiga upaya
 itu adalah : pertama, mekanisme dan prosedur penghargaan aspek
 layanan ahli keguruan perlu dikembangkan. Kedua, sistem penilikan
 dijenjang SD dan juga sistem kepengawasan di jenjang SMA yang
 berlaku sekarang jelas memerlukan penyesuaian-penyesuaian
 mendasar. Ketiga, keterbukaan informasi dan kesempatan untuk
 meraih kualifikasi formal yang lebih tinggi. 32
 Di samping hal tersebut, terdapat pula berbagai faktor yang mempengaruhi
 produktifitas kerja.
 a. Sikap mental, berupa motivasi, disiplin, dan etika kerja.
 b. Pendidikan, pada umumnya orang yang mempunyai pendidikan lebih
 tinggi akan memiliki wawasan yang lebih luas, terutama akan arti
 penting produktivitas. Pendidikan disini akan berarti pendidikan
 formal, informal maupun nonformal. Tingginya kesadaran akan
 pentingnya produktivitas akan mendorong tenaga kependidikan yang
 bersangkutan bertindak produktif.
 c. Keterlampilan, makin terampil tenaga pendidikan akan lebih mampu
 bekerja serta menggunakan fasilitas dengan baik.
 d. Manajemen, diartikan dengan hal yang berkaitan dengan sistem yang
 diterapkan oleh pimpinan yang mengelola dan memimpin serta
 mengendalikan tenaga kependidikan.
 e. Hubungan industrial, dapat;
 1) Menciptakan ketenangan kerja dan memberikan motivasi kerja
 secara produktif sehingga produktivitas dapat meningkat.
 2) Menciptakan hubungan kerja yang serasi dan dinamis sehingga
 menumbangkan partisipasi aktif dalam meningkatkan
 produktivitas.
 32
 . Syarifuddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Quantum
 Teaching, 2005), h. 27-28.

Page 35
                        

23
 3) Meningkatkan harkat dan martabat tenaga kependidikan sehingga
 mendorong diwujudkannya jiwa yang berdedikasi dalam upaya
 meningkatkan upaya produktivitas sekolah
 Selanjutnya beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
 kinerja sekolah, antara lain melalui pembinaan disiplin tenaga kependidikan,
 pemberian motivasi, penghargaan (reward), dan persepsi.
 c. Pembinaan Disiplin Tenaga Kependidikan
 Kepala sekolah harus manpu menumbuhkan disiplin tenaga kependidikan,
 terutama disiplin diri (self-discipline). Dalam kaitan ini kepala sekolah harus
 mampu melakukan hal-hal sebagai berikut (Callahan and Clark, 1988: 161)
 1) Membantu tenaga kependidikan mengembangkan pola prilkunya.
 2) Membantu tenaga pendidikan meningkatkan standar perilakunya
 3) Menggunakan pelksanaan peraturan sebagai alat
 Lebih lanjut dikemukakan pentingnya disiplin untuk menanamkan:
 1) Respect for authority (rasa hormat terhadap kewenangan)
 2) Co-operative effort (upaya untuk menanamkan kerjasama)
 3) The need for organization (kebutuhan untuk berorganisasi)
 4) Respect for others (rasa hormat terhadap orang lain).
 d. Pemberian Motivasi
 Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipengruhi oleh berbagai
 fartor, baik faktor yang datang dari dalam maupun faktor yang datang dari
 lingkungan. Dari berbagai faktor tersebut, motivasi merupakan suatu faktor yang
 cukup dominant dan dapat menggerakan faktor-faktor lain kearah efektivitas
 kerja. Dalam hal tertentu motivasi sering di samakan dengn mesin dan kemudian
 mobil, yang berfungsi sebagai penggerak atau pengarah.
 Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keefektifan
 kerja. Mengacu pada pendapat tersebut, dapat dikemukakan bahwa motivasi
 merupakan suatu bagian yang sangat penting dalam suatu lembaga. Dengan kata
 lain seorang tenaga kependidikan akan melakukan semua pekerjaanya dengan
 baik apabila ada faktor pendorongnya (motivasi).
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 e. Penghargaan (rewards)
 Penghargaan sangat penting untuk meningkatkan produktivitas kerja dan
 mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Melelui penghargaan ini tenaga
 kependidikan dirangsang untuk meningkatkan kinerja yang positif dan produktif.
 Penghargaan ini akan bermakna apabila diakaitkan dengan prestasi tenaga
 kependidikan seacara terbuka, sehingga setiap tenaga kependidikan memiliki
 peluang untuk meraihnya. Penggunaan penghargaan ini perlu dilakukan secara
 tepat, efektif, dan efesien, agar tidak dapat menimbulkan dampak negatif.
 f. Pembinaan Staf
 Dimaksudkan dengan staf adalah sekelompok sumberdaya manusia yang
 bertugas membantu kepala sekolah dalam mencapai tujuan sekolah, terdiri dari
 para guru, laboran, pustakawan dan kelompok sumberdaya mas anuuasia yang
 bertugas sebagai tenaga administrasi.
 Guru atau tenaga pendidik, ialah sekelompok sumberdaya manusia yang di
 tugasi untuk membimbing, mengajar atau melatih para peserta didik, mereka adal
 tenaga pengajar, tenaga pendidik yang secara khusus diangkat denga tugas utama
 mengajar pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.
 Didalam uraian selanjutnya difokuskan untuk membicarakan pembinaan
 staf, dalam artai peningkatan kualitas bagi tenaga pendidik atau para guru. Oleh
 sebab itu agar tugas tugas pembinaan bagi para guru oleh kepala sekolah dapat
 dilaksanakan secara efektif, maka linkupatau dimensi-dimensi kepegawaian perlu
 dipahami oleh setiap kepala sekolah.
 Efektivitas sekolah tercapai, apabila kepala sekolah selalu memperhatikan
 dan melaksanakan:
 1) Sekolah harus secara terus-menerus menyesuaikan dengan kondisi
 internal dan eksternal yang mutakhir.
 2) Mampu mengkordinasi dan mempersatukan usaha seluruh sumber
 daya manusia kearah pencapaian tujuan.
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 3) Perilaku sumber daya manusia kearah pencapaian tujuan dapat
 dipengaruhi secara positif apabila kepala sekolah mampu melakukan
 pendekatan secara manusiawi;
 4) Sumber daya manusa merupakan suatu komponen penting dari seluruh
 perencanaan organisasi;
 5) Dalam rangka pengelolaan kepala sekolah harus mampu menegakan
 hubungan yang serasi antara tujuan sekolah antara sumber daya
 manusia yang ada;
 6) Dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi sekolah, fungsi sumber
 daya manusia harus ditumbuhkan sebagai satu kekuatan utama.
 Dari keenam butir tesebut menunjukan betapa dominant peran sumber
 daya manusia dalam menentukan berhasil tidaknya suatu organisasi sekolah.
 Sehingga kepala sekolah harus betul-betul memahami jaringan pengelolaan
 sumber daya manusia mulai dari proses rekrutmen sampai pemberhentian.
 Tanggung jawab kepala sekolah dalam rangka pembinaan manusia harus
 diarahkan untuk
 1) Mencapai tujuan sekolah;
 2) Membantu anggota individu untuk memperoleh kedudukan dan
 standar penampilan kerja kelompok;
 3) Memaksimalkan pengembangan karir anggota;
 4) Mempersatukan (reconcile) antara tujuan individu-individu dengan
 tujuan organisasi.
 Kepala sekolah harus mampu mengerakan sumber daya manusia yang
 memiliki: kecakapan, motivasi dan kereativitas secara maksimal untuk:
 1) Memungkinkan sekolah mengatasi ketidak pastian atau kelemahan.
 2) Menyesuaikan program pendidikan secara terus menerus terhadap
 kebutuhan hidup individu dan kebutuhan berkompetensi di masyarakat
 yang dinamis.
 3) Menggunakan kepemimpinan yang membentuk organisasi kemanusian
 didalam cara yang sesuai antara kepentingan individu dengan
 kepentingan sekolah.
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 4) Menciptakan kondisi dan suasna yang kondusif untuk meningkatkan
 pertumbuhan sikap kepeloporan/sukarela dan efektivitas individu
 secara maksimal.
 5) Mempengaruhi orang-orang biasa, sehingga mereka mampu tampil dan
 membentuk yang luar biasa. 33
 6. Tujuan dan Pembinaan Guru
 Tujuan dari pembinaan kompetensi profesional adalah untuk
 meningkatkan kemampuan profesional guru dalam meningkatkan proses dan hasil
 belajar melalui pemberian bantuan yang terutama bercorak layanan profesional
 kepada guru. 34
 Adapun tujuan pembinaan guru adalah terbaikinya proses belajar
 mengajar, yang didalamnya melibatkan guru dan siswa, melalui serangkaian
 tindakan, bimbingan, dan arahan. Terbaikinya proses belajar mengajar yang
 tercapainya antara lain melalui peningkatan kemampuan professional guru
 tersebut, diharapkan memberikan konstribusi bagi peninkatan mutu pendidikan.35
 Oleh karena itu, seorang guru yang professional harus mencapai
 kemampuan yang diinginkan dalam proses dan hasil belajar mengajar.
 Dalam rumusan yang lebih rinci, Djajasastra mengemukakan tujuan
 pembinaan guru adalah:
 i. Memperbaiki tujuan khusus mengajar guru dan belajar siswa.
 ii. Memperbaiki materi (bahan) dan kegiatan belajar mengajar.
 iii. Memperbaiki metode, yaitu cara mengorganisasi kegiatan belajar
 mengajar.
 iv. Memperbaiki penilaian atas media.
 v. Memperbaiki penilaian proses belajar mengajar dan hasilnya.
 vi. Memperbaiki pembimbingan siswa atau kesulitan belajarnya.
 33
 . Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta : PT. Raja Grapindo Persada,
 2002), Cet. 3. Hal. 271-274. 34
 . Ali Imron, “Pembinaan Guru di Indonesia”, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1995), h. 12. 35
 . Ali Imron, “Pembinaan Guru di Indonesia”, ..., hal. 23.
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 vii. Memperbaiki sikap guru atas tugasnya. 36
 Dengan adanya pembinaan yang telah disebutkan diatas maka tujuan yang
 hendak dicapai adalah untuk memperbaiki efektifitas kerja seorang guru dalam
 mencapai hasil kerja yang telah ditetapkan sehingga proses belajar mengajar dapat
 berjalan dengan baik, sehingga guru tersebut dapat menjadi seorang yang
 profesional dalam melaksanakan tugasnya.
 Sekolah dituntut untuk meningkatkan kualitas sumber daya tenaga
 kependidikan yang tersedia, sehingga dapat meningkatkan kualitas proses
 pendidikan itu sendiri, dan pada gilirannya kualitas proses belajar dan out put
 sekolah semakin bermutu.
 36. Ali Imron, “Pembinaan Guru di Indonesia”, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1995), h. 12.
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Tujuan Pendidikan
 Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:
 1. Untuk mengetahui apa yang dilakukan oleh kepala sekolah dan Dinas
 pendidikan setampat sehubungan dengan adanya peningkatan kualitas
 tenaga kependidikan guru di SMP Assalam Cipondoh Tangerang
 2. Untuk mengetahui program apa saja yang dilakukan oleh kepala sekolah
 dan Dinas pendidikan setampat dalam meningkatkan kinerja kependidikan
 di SMP Assalam Cipondoh Tangerang
 3. Untuk mengetahui sejauh mana pembinaan yang dilakukan oleh kepala
 sekolah dan Dinas pendidikan setempat dalam meningkatkan kualitas guru
 di SMP Assalam Cipondoh Tangerang.
 B. Desain dan Jenis Penelitian
 Desain penelitian yang penulis gunakan adalah desain penelitian deskriptif
 yaitu penelitian yang menggambarkan keadaan yang sebenarnya dari fenomena
 objek yang diteliti dibandingkan dengan teori yang ada.
 28
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 Jenis data yang dikumpulkan berupa data yang bersifat kualitatif yaitu gejala-
 gejala untuk memahaminya tidak mudah dilakukan menggunakan alat ukur,
 melainkan dengan naluri dan perasaan..37
 Data Primer diambil langsung dari SMP Assalam Cipondoh Tangerang dari
 pembinaan kompetensi professional guru, dan hasil observasi lapangan.
 Data Sekunder yang diambil berupa data atau keterangan-keterangan hasil dari
 berbagai macam literatur seperti buku dan informasi lainya yang berkaitan dengan
 judul penelitian.
 C. Variabel dan Definisi Operasional
 Penelitian ini bersipat deskriptif penelitaian dan tidak bermaksud untuk
 menguji hipotesis antara variabel melainkan hal yang menafsirkan apa adanya
 sesuai variabel-variabel yang di teliti:
 Pembinaan Kompetensi Professional Guru adalah serangkaian pelaksanaan
 program yang dilakukan oleh kepala sekolah, Dinas Pendidikan kota Tangerang,
 dalam upaya mengembangkan serta meningkatkan kompetensi kepada guru.
 D. Tempat dan Waktu Penelitian
 Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini penulis mengambil objek
 penelitaian di SMP Assalam Cipondoh Tangerang,
 E. Teknik Pengumpulan Data
 Untuk memperoleh data lapangan penulis menggunakan teknik pengumpulan
 data sebagai berikut:
 1. Observasi, peneliti terjun langsung kelokasi penelitian untuk melihat
 keadaan yang sebenarnya terjadi terhadap Peningkatan Kompetensi
 Professional Guru di SMP Assalam Cipondoh Tangerang
 2. Wawancara, yaitu peneliti melekukan wawancara secara terbuka dengan
 pihak yang berkaitan langsung mengenai kegiatan Pembinaan Kompetensi
 Professional Guru di SMP Assalam Cipondoh Tangerang.
 37
 . S. Margono, “Metodelogi Penelitian Pendidikan”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), Cet. 2,
 h. 107.
 28
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 3. Dokumentasi adalah pengumpulan data-data yang ada di SMP Assalam
 Cipondoh Tangerang diataramya tentang kegiatan yang dilakukan oleh
 guru.
 F. Teknik Analisis Data
 Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan sepenuhnya dianalisis secara
 kualitatif. Analisis data dikumpulkan setiap saat pengumpulan data dilapangan
 secara berkesinambungan. Di awali dengan proses klarifikasi data agar tercapai
 konsistensi, dilanjutkan dengan langkah abstraksi teoritis-teoritis terhadap
 informasi lapangan, dengan mempertimbangkan menghasilkan pertanyaan-
 pertanyaan yang sangat memungkinkan dianggap mendasar dan universal.
 Gambaran atau informasi tentang peristiwa atas objek yang dikaji tetep
 mempertimbangkan derajat koherensi internal, masuk akal, dan berhubungan
 dengan peristiwa faktual realistis. Dengan cara melakukan kompersi dengan hasil
 temuan observasi dan pedalaman makna, maka diperoleh suatu analisis data yang
 terus-menerus secara simultan di sepanjang proses penelitaian.38
 Setelah data dikumpulkan selanjutnya harus dilakukan oleh seorang peneliti
 adalah analisis data. Teknik ini digunakan untuk melihat sejauhmana proses
 pelaksanaan pembinaan kompetensi professional guru yang ada di SMP Assalam
 Cipondoh Tangerang
 Untuk menganalisis data, penulis menggunakan langkah-langkah sebagai
 berikut:
 1. Editing
 Editing adalah penelitian kembali catatan-catatan dari lapangan, dari hasil
 wawancara dan hasil pembinaan yang ada disekolah melalui data berita informasi
 yang ada di lokasi tersebut.
 38 . Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada,
 2003), Cet. 2, h. 94-97.
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 2. Deskripsi Data
 Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, deskripsi
 sebagai langkah penyebaran dengan cara simulasi dari hasil penelitian baik dalam
 bentuk catatan dari observasi lapangan, wawancara, tentang Pembinaan
 Kompetensi Profesional Guru di SMP Assalam Cipondoh Tangerang.
 3. Interprestasi
 Interprestasi dan penyimpulan data diperluken untuk memungkinkan apa
 yang telah diperoleh, menilai apakah data tersebut berbasis kenyataan, teliti, dan
 benar, intersprestasi data juga diperlukan untuk memberikan jawaban terhadap
 pertanyaan-pertanyaan yang dilakuakan, hasil analisis melelui interprestasi data
 yang sudah menjadi kesimpulan akhir, juga digunakan untuk memberi masukan
 perbaikan kegiatan baik bagi kegiatan peneliti sendiri.
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN
 A. Gambaran Umum SMP Assalam Cipondoh Tangerang
 1. Sejarah Singkat SMP Assalam Cipondoh Tangerang
 SMP Assalam beralamat di jalan KH. Maulana Hasanuddin Poris Assalam
 Cipondoh Makmur Rt. 04 Rw. 10 Kabupaten Tangerang Propinsi Banten. Berdiri
 pada tahun 1976 berada di bawah naungan Yayasan Assalam berdiri di atas
 sebidang tanah seluas 8.754 M2. Membantu pemerintah untuk menyediakan
 sarana dan prasarana dalam bidang pendidikan formal yang bertujuan untuk
 mencerdaskan bangsa. SMP Assalam didirikan setelah Taman Kanak-Kanak
 Assalam dan SD Assalam berdiri.
 SMP Assalam berdiri pada tahun dimulai dengan kelas 1 berjumlah 60 siswa
 dengan jumlah 2.
 Selanjutnya, pada tahun 1989 SMP Assalam memiliki 3 jenjang kelas
 yaitu kelas 1, 2, 3 yang berjumlah 200 siswa.
 Sejak berdiri sampai dengan tahun 2007 SMP Assalam telah menamatkan
 sebanyak 1800 orang siswa yang sebagian besar melanjutkan ke tingkat SMA, dan
 SMK baik Negeri maupun Swasta.
 Keberhasilan pendidikan merupakan tanggung jawab pemerintah,
 masyarakat dan keluarga. Berarti penyelenggara pendidikan tidak hanya dilaksana
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 kan oleh satu pihak, melainkan secara simultan dilaksanakan oleh tiga
 unsur tadi, masing-masing berperan sesuai dengan fungsinya
 2. Identitas Sekolah
 a. Nama Sekolah : SMP Assalam Cipondoh
 b. Kategori Sekolah : Reguler
 c. Status : Swasta
 d. Alamat Sekolah : Jl. KH.Maulana Hasanuddin
 e. Kecamatan : Cipondoh
 f. Status Terakreditasi : B
 g. No : 103/KP/MN/1/2001
 3. Visi dan Misi SMP Assalam Cipondoh Tangerang
 Visi dari Yayasan SMP Assalam Cipondoh Tangerang adalah “Tempat
 Pendidikan dan Pengembangan Budaya Belajar serta Pengembangan Budaya
 Kebersamaan”. Adapun Misi dari Yayasan SMP Assalam adalah “Menyiapkan
 Generasi yang berpotensi dalam Imtaq dan berpotensi pula dalam Iptek”.
 4. Keadaan Guru
 Guru merupakan salah satu bagian integral dalam keseluruhan proses
 belajar mengajar. Guru atau pendidik merupakan salah satu komponen pendidikan
 yang harus ada dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dengan tersedianya para
 guru atau tenaga pengajar dan siswa maka proses belajar mengajar dapat
 dilaksanakan.
 Di SMP Assalam Cipondoh Tangerang, jumlah keseluruhan tenaga
 pendidik tahun ajaran 2008-2009 adalah 24 orang tenaga pendidik yang terdiri
 dari 14 orang guru laki-laki dan 10 orang guru perempuan. Sebagian besar
 merupakan lulusan Sarjana (S-1).
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 Tabel. 1
 DATA KEADAAN GURU SMP ASSALAM CIPONDOH
 TANGERANG TAHUN 2010-2011
 Jabatan
 Ijazah Tertinggi
 D1 D2 D3 S1 S2 Jumlah
 Kepsek
 Guru
 -
 -
 -
 2
 -
 2
 -
 20
 1
 -
 1
 24
 jumlah - 2 2 20 1 24
 Sumber: Laporan data Individu SMP Assalam Cipondoh Tangerang
 Dari hasil penelitian di atas maka dapat penulis simpulkan bahwasannya
 dari status ijazah lulusan guru-guru SMP Assalam Cipondoh Tangerang, lulusan
 Sarjana (S1) lebih dominant.
 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa guru-guru SMP mayoritas lulusan S-
 1 sebanyak 20 orang guru, akan tetapi masih ada beberapa guru yang belum
 mempunyai gelar sarjana. Demikian juga bahwa ternyata terdapat sebagian kecil
 guru-guru di SMP Assalam yang mengajar tidak sesuai dengan latar belakang
 pendidikannya atau tidak sesuai dengan jurusannya. Seperti Pendidikan Agama
 Islam tetapi malah mengajarkan Bahasa Indonesia. Kenyataan ini seharusnya
 tidak terjadi, agar materi yang disampaikan seorang guru itu tidak tumpang tindih
 dengan kemampuan akademik yang dimilikinya. Sehingga guru kurang menguasai
 materi yang diajarkan. Namun, sebagian besar guru di SMP Assalam merupakan
 guru mata pelajaran, yang mengajarkan sesuai dengan latar belakang pendidikan
 atau keahliannya. Dengan demikian, materi yang disampaikan seorang guru sesuai
 dengan kemampuan atau keahlian akademik yang dimilikinya sehingga guru dapat
 mengajarkan materi kepada siswa dengan baik.
 5. Keadaan Karyawan
 Karyawan adalah seorang yang mengabdikan dirinya di sekolah untuk
 membantu kelancaran dan keberhasilan proses belajar mengajar tanpa
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 menyampaikan suatu ilmu kepada para siswa di kelas. Adanya karyawan
 disekolah itu guna membantu proses belajar mengajar, karena karyawan
 mempunyai peran penting dalam pendidikan. Kelancaran kegiatan belajar
 mengajar di sekolah tidak terlepas dari admnistrasi yang baik dan teratur serta
 terencana. Adapun karyawan di SMP Assalam Cipondoh Tangerang ada 10 orang
 petugas tercatat dalam tabel berikut:
 Tabel. 2
 KARYAWAN SMP ASSALAM CIPONDOH TANGERANG
 No Nama L/P Pend Terakhir Mulai Kerja
 1. Abd. Azis, SE L S1 1990
 2. Zaenab P SLTP 1987
 3. Ida Farida, SE P S1 1998
 4. Mulyadi L SLTP 1990
 5. Suwarno L SLTP 1997
 6. Ali L SLTA 2001
 7. Saeful L SLTP 2003
 8. Eko S L SLTP 2000
 9. Bagus Sugio L SLTA 1999
 10. Eli Komala P S1 2002
 (Sumber Data: Petugas Bagian Administrasi SMP Assalam
 Cipondoh Tangerang tahun 2008-2009)
 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa karyawan tata usaha dan administrasi
 pada tahun 2008/2009 masih kurang memadai yaitu hanya 2 orang karyawan yang
 bertugas melayani 200 siswa. Hal ini menyebabkan sangat merepotkan karyawan
 tata usaha, tetapi walaupun begitu, karyawan tata usaha tetap berusaha
 memberikan pelayanan kepada siswa dan guru dengan sebaik-baiknya. Dan untuk
 petugas keamanan dan petugas kebersihan sudah cukup memadai yang jumlahnya
 yaitu 4 orang petugas kebersihan dan 3 orang petugas keamanan.
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 6. Keadaan Siswa/Siswi
 Selain guru, siswa merupakan salah satu komponen sekolah yang sangat
 penting, karena tidak mungkin pembelajaran disekolah jika tidak terdapat siswa.
 Adapun siswa-siswi yang bersekolah di SMP Assalam Cipondoh Tangerang
 berjumlah 200 orang. Pada setiap kelas (VII, VIII, dan IX) dibagi dalam beberapa
 kelas yaitu masing-masing tingkatan mempunyai 2 kelas pararel, Kecuali kelas
 VIII
 Hal ini disebabkan karena antusias masyarakat untuk menyekolahkan
 anaknya ke SMP Assalam ini cukup tinggi, sehingga pihak sekolah mempunyai
 kebijakan siswa yang masuk harus dibatasi. Dengan pertimbangan sarana dan
 prasarana belum cukup representatif. Adapun jumlah siswa pada setiap kelasnya
 yaitu sebagai berikut:
 Tabel. 3
 SISWA-SISWI SMP ASSALAM CIPONDOH TANGERANG
 Kelas/Tingkat Rombongan
 Belajar
 Jumlah Murid Jumlah
 L P
 VII 2 35 40 75
 VIII 2 30 30 60
 IX 2 35 30 65
 Jumlah Keseluruhan 200
 (Sumber Data: Petugas Bagian Administrasi SMP Assalam
 Cipondoh Tangerang tahun 2008-2009)
 7. Sarana Prasarana
 Dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas Pendidikan, maka sekolah
 menyiapkan sarana dan prasarana yang memadai atau lengkap, sehingga mampu
 menunjang dan meningkatkan mutu pendidikan sekolah tersebut. Karena, dengan
 adanya penyediaan sarana dan prasarana dalam pendidikan, maka akan tersedia
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 fasilitas-fasilitas pendidikan yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar dan
 akan dapat memberi pengaruh yang baik pada peningkatan mutu serta kualitas
 pendidikan pada sekolah tersebut. Suatu kegiatan tidak dapat berjalan dengan baik
 tanpa adanya sarana dan prasarana. Adapun sarana dan prasarana yang tersedia di
 SMP Assalam Cipondoh Tangerang seperti pada tabel berikut ini:
 Tabel. 4
 SARANA PRASARANA SMP ASSALAM CIPONDOH TANGERANG
 No Rincian Ada/Tidak Jumlah Luas
 Bangunan
 1. Ruang Belajar Ada 10 7 x 8
 2. Ruang Kep Sek Ada 1 7 x 6
 3. Ruang Guru Ada 1 7 x 8
 4. Ruang Tata Usaha Ada 1 7 x 4
 5. Ruang Perpustakaan Ada 1 7 x 8
 6. Ruang Lab. Komputer Ada 1 7 x 8
 7. Ruang OSIS Ada 1 6 x 6
 8. Masjid Ada 1 15 x 20
 9. Lapangan Futsal Ada 1 10 x 10
 10 Kantin Ada 1 6 x 4
 11. Pos. Satpam Ada 1 4 x 4
 12. Lapangan Parkir Ada 1 8 x 10
 13. Lapangan Upacara Ada 1 15 x 30
 14. Gudang Ada 1 6 x 4
 15. WC Putra Ada 4 4 x 3
 16. WC Putri Ada 4 4 x 3
 17. WC Guru Ada 1 4 x 3
 (Sumber Data: Petugas Bagian Administrasi SMP Assalam
 Cipondoh Tangerang tahun 2008-2009)

Page 50
                        

38
 8. Prestasi yang Pernah Diraih
 Perjalanan panjang telah dilalui, tantangan dan hambatan telah banyak
 dihadapi oleh SMP Assalam. Selam perjalanan tersebut tidak hanya hambatan saja
 yang dihadapi, namun ada beberapa prestasi yang diperoleh oleh para siswanya.
 Adapun prestasi yang pernah diraih diantaranya:
 Tabel. 5
 PRESTASI YANG PERNAH DIRAIH SMP ASSALAM CIPONDOH
 TANGERANG
 No Tahun
 Perolehan
 Kejuaraan Juara
 Ke
 Tingkat Kejuaraan
 1. 2006 Tenis Meja 1 SMP se- Tangerang
 2. 2007 Gerak jalan 2 SMP se- Kecamatan
 3. 2008 Futsal 1 Antar Sekolah
 (Sumber Data: Petugas Bagian Administrasi SMP Assalam
 Cipondoh Tangerang tahun 2008-2009)
 9. Kegiatan Ekstrakurikuler
 Selain para siswa itu melakukan Kegiatan Belajar Mengajar, mereka juga
 dianjurkan untuk mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler yang diadakan oleh pihak
 sekolah. Tujuan dari itu semua tiada lain yaitu agar supaya para siswa dapat
 mengeluarkan potensi dan juga bakat yang dimilikinya serta mengisi waktu luang
 mereka setelah belajar dengan kegiatan yang berguna bagi dirinya dan orang lain.
 Adapun kegiatan Ekstrakurikuler yang diadakan di SMP Assalam Cipondoh
 Tangerang antara lain:
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 Tabel. 6
 JENIS-JENIS KEGIATAN EKSTRAKURIKULER
 No Jenis Kegiatan
 1. Futsal
 2. Mersing Band
 3. Pramuka
 4. Basket
 5. Paskibra
 6. Marawis
 7. Band Siswa
 (Sumber Data: Petugas Bagian Administrasi SMP Assalam
 Cipondoh Tangerang tahun 2008-2009)
 B. Gambaran Pembinaan Kompetensi Profesional Guru di SMP
 Assalam Cipondoh Tangerang
 Peningkatan Kualitas tenaga pendidik dan kependidikan di SMP Assalam
 Cipondoh Tangerang menjadi salah satu kegiatan yang tidak jauh lebih penting
 dari peningkatan prestasi pelajar siswa dan peningkatan mutu pendidikan di SMP
 Assalam Cipondoh Tangerang secara umumnya.
 Sehubungan dengan hal tersebut SMP Assalam Cipondoh Tangerang
 mengembangkan tenaga pendidik dan kependidikan dalam berbagai bentuk, sesuai
 tuntunan bidang yang dimiliki oleh guru, pembinaan tersebut dapat digunakan
 sebagai berikut:
 1. Pembinaan kompetensi guru.
 2. Pembinaan profesi guru, dilakukan melalui jabatan fungsional.
 3. Pembinaan kompetensi profesional guru, meliputi kompetensi
 pedagogic, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.
 4. Pembinaan karier guru meliputi; penugasan, kenaikan pangkat dan
 promosi.
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 Pembinaan kompetensi profesional merupakan salah satu program
 yang diikuti oleh guru dalam kegiatan baik yang dilakukan di SMP Assalam
 Cipondoh Tangerang, pembinaan yang dilakukan oleh kementrian agama dan
 dinas pendidikan setempat.
 C. Deskripsi Data
 Dari hasil penelitian yang penulis lakukan maka dapat digambarkan
 tentang keadaan baik lembaga sekolahnya maupun perihal para pendidik dan
 tenaga kependidikannya.
 1. Pembinaan Kompetensi Profesional Guru di SMP Assalam
 Cipondoh Tangerang
 Pembinaan Kompetensi Profesional Guru di SMP Assalam Cipondoh
 Tangerang, menjadi keharusan yang tidak bisa diabaikan oleh pihak yang
 bertanggungjawab, di antaranya kepala sekolah memiliki peran yang sangat
 penting bagi kemajuan sekolah, dan kualitas tenaga pendidik, untuk itulah
 diperlukan usaha-usaha pengembangan untuk meningkatkan kualitas guru melalui
 berbagai program pembinaan kompetensi profesional yang dilakukan, sehingga
 diharapkan upaya pembinaan yang dilakukan dapat mengacu peningkatan kualitas
 pendidikan di SMP Assalam Cipondoh Tangerang.
 2. Pembinaan yang dilakukan dilingkungan SMP Assalam Cipondoh
 Tangerang
 Merupakan metode latihan yang sering digunakan di SMP Assalam
 Cipondoh Tangerang mengenai guru dilatih pekerjaan baru dengan supervise
 langsung seorang ”pelatih” yang berpengalaman yang disediai oleh sekolah baik
 melalui personil yang sudah profesional dari sekolah maupun instansi
 disekitarnya.
 Adapun pembinaan yang dilakukan di SMP Assalam Cipondoh
 Tangerang dapat di katagori menjadi dua bagian:
 1) Pembinaan sebagai program yang dilaksanakan secara rutinitas
 yang meliputi:
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 a) Pembinaan jasmani dan kesehatan
 b) Pembinaan rohani keagamaan
 c) Pemberian layanan kesehatan yang dilakukan secara
 terprogram kepada para guru dan pegawai
 d) Pembinaan Kedisiplinan
 e) Pembinaan melalui rapat secara terprogram
 f) Evaluasi semesteran
 g) Rapat rutin
 h) Pembinaan kompetensi profesional pedagogic personil.1
 2) Pembinaan oleh pihak kepala sekolah kepada guru dengan
 pendekatan tidak terprogram.
 a) Kepala sekolah beri masukan dalam pengembangan satuan
 pembelajaran.
 b) Pemberian kompensasi.
 c) Meningkatkan motivasi.2
 Untuk lebih jelas tentang pembinaan dan peningkatan kompetensi
 guru di SMP Assalam Cipondoh Tangerang dapat sebagai berikut:
 1) Pembinaan sebagai program yang dilaksanakan secara rutinitas,
 sebagai berikut:
 a) Pembinaan jasmani dan kesehatan
 Pemberiaan jasmani dan kesehatan yang dilakukan di SMP
 Assalam Cipondoh Tangerang dilakukan setiap hari rabu pada jam 7.30 pagi.
 Dengan ini guru diharuskan ikut serta dalam pelaksanaan pembinaan jasmani dan
 kesehatan.
 1. Wawancara dengan Bapak Drs. Abdul Rosyid S.Sos.I, S.Pd, Kepala Sekolah SMP Assalam
 Cipondoh Tangerang. 2. Wawancara dengan Bapak Drs. Abdul Rosyid S.Sos.I, S.Pd, Kepala Sekolah SMP Assalam
 Cipondoh Tangerang
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 b) Pembinaan rohani keagamaan
 Pembinaan rohani keagamaan yang dilakukan di SMP
 Assalam Cipondoh Tangerang, dilakukan pada hari-hari besar agama, seperti hari
 Isra’ Mi’raj, maulid Nabi Muhammad SAW. dan sebagainya, sehubungan dengan
 hal tersebut pembinaan dilakukan dengan cara kebersamaan pemberian motivasi
 dari kepala sekolah kepada guru-guru maupun siswa/siswi. Dengan mengharapkan
 nilai religius bisa menunjang dan meningkatkan kepribadian individual para guru
 lebih meningkat kasih sayang kepada siswa dan bertekun dalam tanggungjawab
 sebagai profesinya.
 c) Pemberian layanan kesehatan yang dilakukan secara
 terprogram kepada para guru dan pegawai
 Pemberian layanan kesehatan kepada para guru pihak
 sekolah menyediakan sarana pengobatan dan ruang untuk keperluan kesehatan,
 disamping itu yang selalu dilakukan oleh pihak sekolah adalah jadwal layanan
 kesehatan secara penuh yang dilakukan secara terprogram pada akhir semester.
 Hal tersebut pihak sekolah mengundang dokter dan suster dari klinik untuk
 mengecek kesehatan para guru.
 d) Pembinaan Kedisiplinan
 Pembinaan kedisiplinan kepada para guru yang dilakukan
 di SMP Assalam Cipondoh Tangerang sebagai pembinaan yang dilakukan agar
 setiap guru mematuhi peraturan yang sudah digarapkan secara bersama oleh pihak
 sekolah, baik mengenai ketepatan pada jam mengajar, pakaian yang rapih, dalam
 hal tersebut juga diwajiblkan kepada guru berpakaian tertentu pada hari yang
 ditetapkan oleh pihak sekolah, sepertinya berpakaian olah raga pada setiap hari
 rabu untuk mengikuti program pembinaan fisik, berpakaian dinas, dan berpakaian
 berseragam agama pada hari jumat.
 e) Pembinaan rapat secara terprogram
 Pembinaan yang dilakukan mengingat penting oleh pihak
 sekolah kepada para guru untuk memahami kurikulum yang telah diterapkan oleh
 pemerintahan, sepertinya KBK, pemberian ceramah termasuk beberapa guru dan

Page 55
                        

43
 kepala sekolah yang telah mengikuti program yang telah diselenggarakan, di
 lembaga Depdiknas kepada guru secara program dalam pelaksanaan rapat semua
 guru.
 f) Evaluasi semesteran
 Evaluasi bulanan merupakan salah satu pembinaan dalam
 penyelesaian permasalahan bersama, dari pemberian masukan dari kepala sekolah
 dalam mengatasi permasalahan yang di alami selama mengajar. Hubungan dengan
 hal itu kepala sekolah bisa mengkaji ulang tentang program sampai memperbaiki
 program pendidikan bersama para guru, dalam evaluasi tersebut dapat
 menemukan penyelesaian sampai perbaikan pengajaran dan penerapan kebijakan
 pada semester pelajaran depan, dalam evaluasi tersebut kepala sekolah dapat
 saling tukar pikiran dengan seluruh personil guru sehingga mendapatkan bahan
 dalam membuat pertimbangan arah pelaksanaan pendidikan kedepan, khususnya
 apabila pandangan guru diperhatikan dalam penyusunan program. Guru merasa
 bahwa mereka sebagai mitra dalam pengembangan mutu sekolah. Rasa turut
 memiliki menambah minat dan peran serta dalam program.
 g) Rapat rutin
 Rapat rutin menjadi salah satu progran selalu dilaksanakan
 oleh SMP Assalam Cipondoh Tangerang, pelaksanakan tersebut diharapkan
 bahwa setiap masalah di sekolah walaupun kecil dan besar dapat disosialisasikan
 secara kebersamaan yang dilakukan oleh kepala sekolah dilaksanakan oleh setiap
 personil yang terlibat dalam sekolah baik, mengenai security, kepegawaian
 maupun bidang kurikulum, malalui rapat yang dilakukan oleh kepala sekolah
 sebagai upaya peningkatan dan sekaligus penyampaian kebijakan dan perubahan
 sampai kepada penyampaian informasi yang selanjutnya dalam rapat tersebut,
 kepala sekolah menginginkan masukan dan kolektif dalam pengambilan
 keputusan nanti, dalam rapat juga mempunyai nilai pembinaan dalam upaya
 peningkatan kepuasan kepada para guru dalam menjalankan tugas dan
 tanggungjawab setelah kebijakan sudah dilaksanakan.
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 h) Pembinaan kompetensi profesional pedagogic personil dan
 sosialisasinya.
 Dalam upaya meningkatkan kemampuan para guru di SMP
 Assalam Cipondoh Tangerang kepala sekolah bersama pihak yang bertanggung
 jawab berusaha melakukan pembinaan dan pengembangan kompetensi profesional
 guru dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.
 Pembinaan kompetensi profesional khususnya kepada
 personil guru di SMP Assalam Cipondoh Tangerang dengan adanya kebijakan
 sebagai arah pelaksanaan, kebijakan tersebut antara lain adalah.
 Berdasarkan kebijakan di atas, hal tersebut dapat terbukti
 dengan sering diikutsertakannya guru-guru dalam berbagai program pembinaan
 yang menunjang peningkatan kompetensi profesional guru. Khususnya dalam
 proses pembelajaran diantaranya adalah:
 2) Pembinaan oleh pihak kepala sekolah kepada guru dengan
 pendekatan tidak terprogram (Pribadi), sebagai berikut:
 a. Kepala sekolah beri masukan dalam pengembangan satuan
 pembelajaran.
 Dalam proses kegiatan belajar mengajar, satuan
 pembelajaran sebagai salah satu faktor yang penting dalam peningkatan prestasi
 siswa, sedemikian baiknya satuan pembelajaran prestasi siswa juga meningkat.
 Sehubungan dengan hal tersebut kepala sekolah selalu bersama-sama dengan guru
 dalam memperbaiki satuan pembelajaran sehingga pada akhir hasil yang
 diharapkan dapat memuaskan sesuai dengan yang diharapkan.
 b. Pemberian kompensasi
 Pemberian kompensasi adalah salah satu pembinaan
 kepuasan kepada para guru sampai kepada perubahan sikap, tuntutan
 perkembangan dunia, persaingan yang memaksa sekolah untuk menyediakan
 benetits dan menjaga para guru, kenaikan tuntutan hidup dan pensyaratan
 pemerintah sehingga pelayanan kesehatan kepada para guru.
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 Sehubungan dengan pensyaratan tersebut, pihak sekolah
 dan kepala sekolah melihat penting dalam peningkatan memotivasi dan kepuasan
 kepada para guru dan meningkatkannya karier dalam menjalankan tugas sehingga
 dapat meningkatkan prestasi belajar siswa nanti.
 c. Meningkatkan motivasi
 Sebagai upaya kepala sekolah dengan segala usaha
 pengelohan atau penanganan berupa motivasi meletakkan dasar, melatih,
 membiasakan, memelihara, mencegah, mengawasi, menyantuni, mengarahkan
 serta mengembangakan kemampuan guru mencapai tujuan mewujudkan sejahtera
 dengan mengarahkan segala daya dan upaya yang dimiliki.
 3. Metode Pembinaan yang dilakukan di Luar Sekolah
 Merupakan teknik-teknik presentasi informasi dan metode-metode
 simulasi, seperti seminar, lokakarya, dan MGMP.
 Pembinaan dengan pemberian kesempatan kepada guru untuk lebih
 berkembangan kemampuan diri di berbagai instansi pemerintahan pihak swasta
 yang menawarkan jasa pembinaan, pihak sekolah maupun kepala sekolah melihat
 penting dalam peningkatan kompetensi profesional kepada para guru sesuai
 dengan tuntutan persaingan dunia pendidikan serta tuntutan perkembangan pada
 umumnya sehingga menyadar bahwa penting bagi peningkatan kualitas guru
 sebagai salah satu penunjang berkembang sebuah lembaga pendidikan sebagai
 guru juga dapat meningkatkan karier sebagai profesi dengan maksimal
 mungkinnya.
 Pembinaan yang dilakukan SMP Assalam Cipondoh Tangerang kepala
 sekolah dan pihak sekolah yang bertanggungjawab, melakukan penyelesaian.3
 Beberapa guru sesuai bidangnya untuk mengikuti penataran yang dilakukan
 dengan menugaskan.4 Setiap kali pembinaan yang ditawarkan oleh lembaga
 pembinaan yang diselenggarakan oleh pemerintahan maupun swasta.
 3. Wawancara dengan Bapak Abdul Azis, S.Pd.Kepala staf tata Usaha, SMP Assalam
 Cipondoh Tangerang. 4. Surat Tugas mengikuti penataran.
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 Beberapa pembinaan yang ditempuhi oleh para guru di SMP Assalam
 Cipondoh Tangerang selama ini melalui pelaksanaan pengembangan, workshop,
 penataran dan sebagainya. Adapun pembinaan yang pernah diikuti oleh para guru
 di instansi pembinaan luar sekolah sebagai berikut:
 Tabel. 7
 penataran yang telah dilakukan di SMP Assalam Cipondoh
 Tangerang tahun 2010-2011
 No Penataran Nama Peserta Hari/Tgl/Lahir Tugas
 1 P4/Pendidikan
 DPP/Diklat
 Kep.MGMP
 B.Inggris
 Nurhasan
 MM.MGAT
 Serang
 13/05/1975
 Matematika
 2 MGMP B.inggris Sopiyan.H Tangerang
 08/10/1976
 B.Inggris
 3 MGMP
 B.Indonesia
 Nahrudin, S. Pd Tangerang,
 12/11/1975
 B.Indonesia
 4 MGMP; Ilmu
 Agama Islam
 MGMP; Geografi
 MGMP; Sejarah
 Abdul Rosid,
 S.Pd
 Tangerang
 12/03/1969
 Agama Islam
 5 Olah raga
 Instruktur
 Sutikno Tangerang
 04/08/1974
 Olah raga
 6 Panjas Kesehatan Asep. M Tangerang
 09/02/1975
 Olah raga
 7 MGMP;
 Tata Boga
 Maswanih Pandegelang
 06/02/1976
 Tata Boga
 8 MGMP; Geografi Purnomo Tangerang
 03/12/1968
 Geografi
 10 MGMP; Sejarah Abdul Syukur Serang, banten Sejarah
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 04/08/1976
 Sumber: SMP Assalam Cipondoh Tangerang tahun 2006-2007
 Bertitik tolak dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan
 kompetensi profesional guru dilakukan dengan cara/metode peningkatan
 pengetahuan, sikap, keterampilan, dan sebagainya, sesuai dengan bidang
 profesinya yang dilakukan secara kontinyu dan dinamis agar dalam melaksanakan
 tugasnya berhasil maksimal sesuai yang diinginkan.
 D. Interprestasi Data
 Seperti yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, salah satu teknik
 pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah dengan
 menggunakan wawancara serta observasi, yang peneliti lakukan terhadap kepala
 sekolah, dan kebijakan Departemen Pendidikan setempat dan para guru yang
 menjadi respon dalam penelitian ini, dengan melihat bagaimana kebijakan
 pelaksanaan pembinaan kompetensi profesional guru di SMP Assalam Cipondoh
 Tangerang.
 1. Strategi dan kebijakan Pemerintahan dalam Meningkatkan
 Kualitas Pendidik SMP Assalam Cipondoh Tangerang
 Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan, maka banyak
 berbagai permasalahan yang sedang dihadapi oleh Dinas Kota Tangerang, terkait
 dengan keadaan para guru di SMP Assalam Cipondoh Tangerang yang belum
 mampu secara maksimal dalam proses belajar mengajar, hal tersebut di
 mungkinkan keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah.
 Pembinaan profesional guru di SMP Assalam Cipondoh Tangerang
 sebagai bagian dari manajemen kepegawayai sekolah, merupakan tanggun jawab
 langsung kepala SMP. Akan tetepi pembinaan kompetensi profesional guru juga
 merupakan dari tugas pimpinan yang membawahi SMP, yaitu pimpinan di
 Departemen Pendidikan Nasional, baik kepala kantor Dinas Pendidikan Kota
 Tangerang.
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 Banyak teknik pembinaan kompetensi profesional guru yang dapat
 dijalankan oleh Dinas Pendidikan Kota Tangerang untuk mengatasi kelamahan
 tersebut pemerintah mencarai alternative langkah-langkah memecahkan masalah:
 a. Dinas pendididkan Kota Tangerang mulai menitik beratkan kepada
 kualifikasi pendidikan pada guru-guru, untuk itu SMP harus
 memiliki guru-guru yang profesional denga jumlah yang memadai
 b. Mengaktifkan kegiatan MK2MA yaitu musyawarah kelompok
 kerja madrasah, kegiatan ini adalah untuk tempat mengapsirasikan
 dan bermusyawarah antar SMP di sekitar.
 2. Upaya kepala SMP dalam Membina Kompetensi Profesional Guru
 SMP Assalam Cipondoh Tangerang
 Untuk meningkatkan kompetensi profesionsl guru dalam
 meningkatkan kualitas pembelajaranya kepala sekolah mewajibkan para guru
 untuk mengikuti pelataihan dan pembinaan yang di adakan oleh Dinas pendidikan
 Kota Tangerang.
 Hal ini terbukti dengan terus diikutsertakannya guru-guru mata
 pelajaran dalam kegiatan pelatihan dan pembinaan yang menunjang kegiatan
 kompetensi profesional guru SMP Assalam Cipondoh Tangerang khususnya
 dalam proses pembelajaran. Seperti dinyatakan bahwa setiap ada kesempatan bagi
 guru, kepala sekolah SMP Assalam Cipondoh Tangerang selalu mengirimkan
 guru ataupun tenaga administrasinya untuk mengikuti pelatihan, seminar, dan
 penataran.
 Kepala SMP Assalam Cipondoh Tangerang selalu mengadakan
 kegiatan-kegiatan di SMP yang mengacu pada peningkatan kompetensi
 diantaranya sebagai berikut:
 a. Mengadakan ”forum sharing” pendapat yang mana dilakukan
 secara demokratis.
 b. Mengadakan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP),
 merupakan pertemuan langsung bagi kordinator masing-masing
 mata pelajaran maupun masing-masing guru mata pelajaran.
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 c. Mengadakan training Rancangan Pembuatan Pembelajaran (RPP)
 karena hal tersebut diwajibkan sebelum mereka mengajar.
 d. Mengundang pakar pendidikan untuk melatih dan membina guru
 dan karyawan, yang didatangkan langsung dari Propinsi maupun
 dari Dinas Pendidikan kota Tangerang.
 e. Mewajibkan guru-guru untuk meningkatkan wawasan keilmuan
 dan wawasan kependidikannya melalui pragram satu hari wajib
 membaca.
 f. Kepala SMP memberikan izin belajar bagi guru–guru atau tenaga
 kependidikan lainnya untuk mengikuti penyetaraan pendidikan
 yang belum memiliki kualifikasi, kompetensi dan timgkat
 kesesuaian akademik yang berdasarkan peraturan yang berlaku
 yaitu S1 dan atu akta IV.
 g. Guru wajib mengikuti LKG, SPKG, MGBS, dan MGMP.
 h. Guru diikutkan dalam program peningkatan peran guru sebagai
 wali kelas dan BK.
 i. Guru diwajibkan mengikuti sosialisasi kurikulum 2006 yang
 dilaksanakan Dinas Kota Tangerang.
 j. Mengadakan perpustakaan dikantor/ruang khusus guru yang
 menyediakan berbagai referensi, baik buku-buku yang menunjang
 keilmuan bidang studi maupun buku-buku umum dan keagamaan.
 3. Upaya guru dalam meningkatkan kompetensinya.
 Upaya guru SMP Assalam Cipondoh Tangerang dalam meningkatkan
 kompetensinya,
 a. Guru harus banyak membaca buku baik yang terkait dengan bahan
 ajarnya dan yang terkait dengan spesialisasi bidang ajarnya
 maupun yang terkait tentang informasi-informasi yang aktual.
 b. Mengikuti pelatihan dan pembinaan yang diadakan pihak Dinas
 pendidikan Tangerang, mengenai kurikulum, metode pengajaran
 dan sebagainya yang terkait dengan pendidikan.
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 c. Mengikuti pelatihan yang mengarah kepada peningkatan profesi
 dan karier keguruan.
 d. Mengikuti MGMP yang di adakan oleh SMP.
 e. Mengikuti seminar- seminar guru mata pelajaran ataupun nasional
 yang diadakan oleh berbagai kalangan perihal kependidikan.
 f. Mendalami kurikulum berbasis kompetensi yang sedang digalakan
 pemerintah.
 g. Mengikuti studi banding atau kunjungan di SMP lain, untuk
 berbagi wawasan dalam menjalankan tugasnya baik di wilayah
 Tangerang , Banten maupun luar Banten.
 h. Mengikuti loka karya yang diadakan pihak SMP taupun
 pemerintah setempat.
 Dari penjelasan di atas terlihat bahwa, upaya guru-guru dalam
 mengingkatkan kompetensinya terlihat tidak hanya dari aspek eksternal ( kegiatan
 yang dilakukan di luar SMP ) saja, tetapi dari aspek internalnya (dari dalam diri
 guru ) sangat membantu atau bahkan merupakan modal utama bagi guru dalam
 meningkatkan kompetensi profesioanalnya.
 Sikap terbuka akan menjadi guru atau akan kekurangan mereka, dan
 selalu berupaya memperbaiki dan meningkatkan kompetensinya serta sadar akn
 pentingnya peningkatan tersebut, khusunya yang berkaitkan dengan proses belajar
 mengajar tentu akan menghasilkan guru yang berkompetensi profesional.
 4. Kendala yang menghambat Pembinaan Kompetensi Profesional
 Guru di SMP Assalam Cipondoh Tangerang.
 Dari hasil wawancara dengan kepala SMP Assalam Cipondoh
 Tangerang, terdapat berbagai kendala yang menghambat dalam peningkatan
 kompetensi profesional guru.
 a. Motivasi guru yang lemah.
 Kurangnya motivasi dalam diri guru merupakkan salah satu kendala
 yang sangat menghambat, karena jika seorang guru tidak memiliki motivasi yang
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 tinggi khususnya dalam peningkatan kompetensinya maka kompetensi masing-
 masing guru tidak akn berubah, walaupun hal tersebut dirangsang oleh apa saja
 tetap tidak akan mengalami perubahan.
 b. Terbatasnya sarana dan prasarana.
 Dalam sebuah organisasi apabila ingin meningkatkan suatu efektifitas,
 maka dengan sendirinya akan diperlukan suatu sarana dan prasarana untuk
 menunjang adanya keberhasilan tujuan, keterbatasan sarana dan prasarana akan
 menghambat menjadi kendala diadakannya berbagai kegiatan ataupun program
 pembinaan kompetrensi profesional guru, dengan tidak adanya sarana dan
 prasarana yang mendukung, maka kegiatan pun tidak berjalan dengan lancar.
 c. Satuan kurikulum pembinaan yang sulit dipahami.
 Kurikulum/materi sebagai sarana dalam penyampaian pemahaman
 tentang tujuan dan arah pelaksanaan yang mengandung esensi pelaksanaan
 dilapangan setelah dapat ikut program tersebut diharapkan dapat mengaplikasikan,
 namun dalam pelaksanaan pembinaan kompetensi profesional yang dilakukan
 oleh pemerintah Departemen Pendidikan Nasional, ataupun Dinas Pendidikan
 Kabupaten Tangerang masih belum bisa merealisasikan pemahaman tentang
 kurikulum / materi kepad guru dalam upaya pelaksanaan dilapangan sesuai
 dengan sarana dan prasarana yang terbatas.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan.
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang ”pembinaan
 kompetensi profesional guru SMP Assalam Cipondoh Tangerang” dapat
 disimpulkan bahwa upaya pihak yang bertanggungjawab terhadap peningkatan
 kualitas pendidik, baik kepala sekolah, pemerintah kota Tangerang, kantor
 kementrian agama maupun dinas pendidikan kota Tangerang, dalam pelaksanaan
 fungsi-fungsinya yaitu mulai dari kebijakan sehingga aplikasi dalam program
 pembinaan telah mengindikasikan pelaksanaan yang cukup baik.
 1. Secara umum kegiatan pembinaan kompetensi guru di SMP Assalam
 Cipondoh Tangerang sudah baik sesuai dengan anjuran undang-undang
 ataupun peraturan pemerintah, dan sebagian program diadakan atau
 dilaksanakan oleh sekolah.
 2. Kepala sekolah membina dan melatih para guru di sekolah antara lain
 dengan penugasan mewakili sekolah sesuai bidangnya, mengikuti
 sosialisasi kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah, dan melakukan
 koordinasi dengan para guru, baik yang sudah mengikuti pembinaan
 maupun yang belum mengikuti kegiatan tersebut.
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 B. Saran-saran
 Berdasarkan kesimpulan di atas penulis menyampaikan saran berkaitan
 dengan pembinaan kompetensi profesional guru di SMP Assalam Cipondoh
 Tangerang, sebagai berikut :
 1. Untuk para pendidik dan tenaga kependidikan sendiri, hendaknya tidak
 hanya terfokus pada permasalahan kesejahteraan belaka, tetapi yang paling
 penting adalah bagaimana mengembangkan diri agar dapat merealisasikan
 pengembangan kompetensi profesional dalam penerapan belajar mengajar
 sehingga hasil pendidikan lebih meningkat.
 2. Kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga pendidikan berusaha
 mengikutsertakan guru dalam setiap pembinaan yang diadakan, sebagai
 upaya memotivasi guru dalam mengembangkan dan meningkatkan
 kompetensi guru.
 3. Dengan banyaknya metode pembinaan yang dilakukan di SMP Assalam
 Cipondoh Tangerang, baik melalui Kementrian Agama, maupun Dinas
 Pendidikan setempat hal tersebut akan lebih menunjang ketercapaian
 tujuan peningkatan kompetensi profesional guru, bila materi yang
 diberikan dalam pembinaan lebih berorientasi terhadap aplikasi di sekolah
 nanti sesuai dengan sarana dan prasarana yang di miliki.
 54
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Hari / Tanggal Penelitian : 19 April 2011
 Interviewe : Drs. Soleh. A
 Jabatan : kepala sekolah
 Pokok Pembicaraan:
 1. Sejak kapan bapak menjadi kepala sekolah di SMP Assalam Cipondoh
 Tangerang ini ?
 2. Bagaimana menurut bapak mengenai kompetensi profesional guru di SMP
 Assalam Cipondoh Tangerang ini ?
 3. Apakah ada program pembinaan kompetensi profesional di SMP Assalam
 Cipondoh Tangerang ? Jika ada seperti apa ?
 4. Kegiatan apa yang dilakukan oleh bapak dalam meningkatkan kompetensi
 profesional guru?
 5. Apakah ada kebijakan yang dapat menunjang program pembinaan kompetensi
 profesional guru ?
 6. Bagaimanakah pembinaan kompetensi profesional guru khususnya tentang
 ilmu pendidikan ?
 7. Upaya apakah yang bapak lakukan untuk mempertehankan motivasi guru di
 SMP Assalam Cipondoh Tangerang ?
 8. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam pembinaan kompetensi
 profesional guru di SMP Assalam Cipondoh Tangerang ?
 9. Bagaimanakah metode penyelesaian guru untuk mengikuti peneteren tersebu ?
 10. Apakah selama ini pembinaan kompetensi profesional guru melalui penetaran
 bisa menunjang peningkatan kompetensi bagi guru ? Dan bagaimana tindak
 lanjut bapa bagi guru yang sudah mengikuti penataran tersebut ?
 11. Bagaimana sambutan para guru terhadap program pembinaan yang dilakukan
 ?
 12. Metode apa saja yang dipakai oleh sekolah untuk meningkatkan kompetensi
 profesional guru ?
 13. Dalam bidang apa saja bapak melakukan pembinaan kepada guru ?
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Hasil Wawancara:
 1. Saya bertugas sebagai kepala sekolah di SMP Assalam Cipondoh Tangerang
 sejak tahun 17 juli 2009.
 2. Mengenai kompetensi profesional guru di SMP Assalam Cipondoh Tangerang
 cukup baik, tetapi masih ada beberapa faktor yang harus di perbaiki dan di
 tingkatkan.
 3. Ya ada, pembinaan kompetensi profesional yang dilakukan oleh SMP Assalam
 Cipondoh Tangerang dalam beberapa bentuk pembinaan yang dilakukan oleh
 pihak yang bertangung jawab langsung sebagai program rutinitas, dan
 pembinaan kompetensi yang di tawarkan oleh kementrian diknas kota tangerang
 dan instansi swasta sebagai alternatif dalam meningkatkan kompetensi
 profesional bagi guru di SMP Assalam Cipondoh Tangerang.
 4. Seperti program rutinitas, dan program pembinaan yang ditawarkan langsung
 oleh instsnsi pemerintah dan swasta, tetapi untuk meningkatkan kompetensi
 kami lakukan secara terus menerus program yang sudah di tetepkan atau di
 wajibkan, yang di pimpin langsung oleh para guru yang berkompeten kepada
 rekan guru lainya, pemberian pengwasan dalam mengajar guru, pemberian
 masukan kepada guru dalam menyelesaikan permasalahan dan sebagainya.
 5. Dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di SMP Assalam Cipondoh
 Tangerang sudah di tentukan diantaranya;
 a. Pemanfaatan SDM yang ada.
 b. Memberdayakan MGMP sebagai sarana sumber belajar bagi seluruh tenaga
 pengajar.
 c. Tepat dalam perencanaan.
 d. Efektif dalam pelaksanakan.
 e. Menyempurnakan penampilan sekolah melalui kegiatan berwawasan.
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6. pembinaan kompetensi profesional guru mengenai kompetensi pada bidang yang
 ditekuninya, di SMP Assalam Cipondoh Tangerang ini kami melakukan
 diantaranya;
 a. Menyediakan pakar yang berkompeten pada bidang tersebut untuk
 memberikan bimbingan kepada guru
 b. Mengadakan musyawarah pada guru mata pelajaran (MGMP) yang mana
 hal tersebut merupkan pertemuan langsung bagi kordinator mata pelajaran
 maupun masing-masing guru mata pelajaran dan diadakan setahun 2x.
 c. Mengadakan bimbingan khusus antara guru, yang mana hal tersebut
 dilakukan oleh guru yang berkompeten.
 d. Mengadakan training pembuatan persiapan mengajar yang mana hal tersebut
 diwajibkan sebelum mereka mengajar.
 7. Beberapa usaha yang kami lakukan di SMP Assalam Cipondoh Tangerang untuk
 mempertahankan motivasi serta meningkatkan motivasi guru adalah memberi
 kesempatan kepada guru untuk mengikuti peningkatan diri baik melalui
 pendidikan prajabatan maupun jabatan, memberi layanan yang baik kepada guru
 baik dalam bentuk kompetensi, bonus, piala kepada guru yang berkompetensi
 dan punya karier yang baik, memberi kesempatan kepada guru yang berkreasi,
 studi banding dan lain-lain.
 8. Faktor penghambat dalam program pembinaan kompetensi profesional guru di
 SMP Assalam Cipondoh Tangerang ini diantaranya adalah waktu yang tidak
 cukup dalam memantapkan kegiatan karena banyakguru yang mengajar di
 beberapa sekolah (Guru terbang).
 9. Metode penyelesaian guru untuk ikut serta dalam pembinaan kami lakukan
 sesuai dengan bidang yang dimiliki oleh guru tersebut. Dan memberi surat tugas
 untuk ikut serta dalam pembinaannya.
 10. Pembinaan baik melalui pengembangan dan pelatihan di SMP Assalam
 Cipondoh Tangerang sudah cukup baik, hal tersebut dapat dilihat dari
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peningkatan prestasi siswa dan keunggulan guru dalam mengadaptasi dengan
 perkembangan pendidikan (Teptodik) baik mengenai penggunaan media
 pembelajaran yang bervariasi. Untuk tindak lanjutan kami anjurkan kepada
 individu guru masing-masing selalu melatihkan serta mengembangkan diri
 dengan apa yang telah dapat dari pembinaan tersebut, dan di aplikasikan dalam
 pembelajaran.
 11. Dari beberapa kegiatan pembinaan yang kami lakukan baik dalam lingkungan
 sekolah sendiri maupun diluar sekolah disambut baik oleh guru.
 12. Untuk peningkatan kompetensi profesional guru di SMP Assalam Cipondoh
 Tangerang beberapa metode atau pendekatan yang kami gunakan diantaranya
 adalah;
 a. Pendekatan secara patisipatif antara kepala sekolah dan bawahan dalam
 membimbing padahal yang harus ditingkatkan kepada guru baik mengenai
 kompetensi, tunjangan kesehatan, bonus dan hal-hal yang seharusnya
 dilakukan untuk meningkatkan motivasi yang akan mendorong peningkatan
 profesional sebagai guru.
 b. Pendekatan yang kedua kami lakukan dalam program operasional
 pembinaan kompetensi profesional kepada guru dan semua karyawan baik
 dalam bentuk satuan program rutinitas maupun program yang harus
 ditingkatkan seperti program pembinaan fisik, rohani, studi banding, dan
 lain-lain. Sedangkan program yang perlu dan penting dilakukan secara cepat
 maupun mendadak kami kami lakukan jika ada keperluan contohnya
 program sosialisasi kurikulum dan lain-lain.
 c. Pendekatan yang ketiga adalah penataran. Penataran yang dilakukan
 biasanya dari Depdiknas dan juga ada dari instansi/yayasan swasta
 sehubungan dengan hal tersebut di SMP Assalam Cipondoh Tangerang ini
 sering melakukan agra menjadi sebagai dorongan dan suatu masukan dalam
 peningkatan diri personil guru sampai kepada peningkatan mutu pendidikan
 secara keseluruhannya.
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13. Untuk pembinaan yang dilakukan kepada guru sebagai keharusan adalah bidang
 Ilmu Pendidikan yang kami lakukan, sedangkan pada bidang lain juga tidak bisa
 di abaikan baik mengenai kesejahteraan guru, peningkatan jabatan, kenaikan
 tunjangan dan sebagainya.
 Interviewe Interviewer
 Bapak. Drs. Sholeh. A Abdul Rohim
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Hari / Tanggal Penelitian : 19 April 2011
 Interviewe : Nahrudin, S.Ag
 Jabatan :Tata usaha
 Pokok Pembicaraan:
 1. Apakah guru di SMP Assalam Cipondoh Tangerang ini sudah memilki
 kualifikasi akademik ?
 2. Bagaimanakah sarana dan prasarana di SMP Assalam Cipondoh Tangerang ?
 3. Apakah ada pembinaan kompetensi profesional guru di SMP Assalam Cipondoh
 Tangerang ? kalau ada seperti apa ?
 4. Apakah ada pembinaan dalam bentuk penataran yang ditawarkan kepada SMP
 Assalam Cipondoh Tangerang ? Dimana ?
 5. Apakah ada penyeleksian guru untuk mengikuti penataran ? Bagaimana ?
 6. Bagaimana tanggapan para guru terhadap program pembinaan yang dilakukan ?
 7. Apakah ada tunjangan guru yang mengikuti penetaran tersebut ?
 8. Bagaimanakah bapak mendapatkan informasi tentang penataran ?
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Hasil Wawancara
 1. Untuk status guru disini rata-ratanya sudah memilki kualifikasi akademik,
 sedangkan ada beberapa personil yang masih dalam proses untuk
 mendapatkan kualifikasi guru.
 2. Cukup lengkap dan sangat memadai misalnya seperti:
 3. Ya ada, pembinaan kompetensi profesional yang dilakukan oleh SMP
 Assalam Cipondoh Tangerang dalam beberapa bentuk pembinaan yang
 dilakukan oleh pihak yang bertangung jawab langsung sebagai program
 rutinitas, dan pembinaan kompetensi yang di tawarkan oleh kementrian
 diknas kota tangerang dan instansi swasta sebagai alternatif dalam
 meningkatkan kompetensi profesional bagi guru di SMP Assalam Cipondoh
 Tangerang.
 4. Ya ada, yang dilakukan di dinas kota tangerang
 5. Ya ada, mengirim guru yang sudah memiliki kompetensi akademik
 6. Para guru di SMP Assalam Cipondoh Tangerang sangat senang dengan
 diadakannya pembinaan yang dilakukan di sekolah.
 7. Ya ada, seperti transpot keluar
 8. Dengan dikirimkanya surat dari dinas kota tangerang dan sekitarnya
 Interviewe Interviewer
 Nahrudin, S.Ag Abdul Rohim
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Hari / Tanggal Penelitian : 19 April 2011
 Interviewee : Abdul Rosid, S.Pd
 Jabatan : wakil kepala sekolah
 Pokok Pembicaraan:
 1. Apakah guru di SMP Assalam Cipondoh Tangerang sudah memenuhi
 kualifikasi akademik sebagai agen pembelajaran?
 2. Prestasi apakah yang telah di capai oleh SMP Asslam Cipondoh Tangerang?
 3. Apa saja yang menjadi penghambat lajunya proses belajar?
 4. Apakah ada usaha yang dilakukan bapak untuk membantu guru dalam
 memecahkan permasalahan?
 5. Metode apa saja yang dipakai oleh sekolah untuk meningkatkan kompetensi
 profesional guru?
 6. Apakah bapak menegaskan para guru untuk membuat persiapan sebelum
 mengajar?
 7. Pembinaan apa saja yang pernah guru-guru ikut sertai?
 8. Upaya apakah yang bapak lakukan untuk mempertahankan motvasi guru di
 SMP Assalam Cipondoh Tangerang?
 9. Faktor apa saja yang jadi penghambat dalam pembinaan kompetensi
 profesional guru di SMP Assalam Cipondoh Tangerang?
 10. Apakah selama ini pembinaan kompetensi profesional guru bisa menunjang
 peningkatan kompetensi bagi guru?dan bagaimana tindak lanjut bapak kepada
 guru yang pernah ikut penataran tersebut?
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Hasil wawancara:
 1. untuk status guru disini pada rata-ratanya sudah memiliki kualifikasi sebagai
 agen pembelajaran, sedangkan ada beberapa personil yang masih dalam proses
 untuk mendapatkan kualifikasi guru.
 2. prestasi yang telah dicapai oleh SMP Assalam Cipondoh Tangerang
 diantaranya;
 a. Juara II Lomba mengarang Tahun 2006 se-Cipondoh.
 b. Juara I Turnamen Futsal Tahun 2005 antar sekolah.
 c. Juara III Lomba Karya Tulis Ilmiah Tahun 2008 antar sekolah.
 3. Untuk penghambat laju proses mengajar disini, kami rasa tidak ada banyak,
 oleh karena itu selama ini guru disini masih bias mempertahankan keunggulan
 siswa disini baik dalam pendidikan, dan ekstra kurikuler, sehubungan dengan
 hal tersebut dapat dilihat dari prestasi siswa/siswi SMP Assalam Cipondoh
 Tangerang dari tahun 2004-2005.
 4. Dalam memecahkan permasalahan kami disini lebih menggunakan metode
 pendekatan secara kekeluargaan dalam hal yang tidak terlalu sulit, baik diri
 personil guru sendiri, sedangkan hal-hal yang rumit kami sering mengadakan
 rapat guru untuk mencari penyelesaian secara kebersamaan.
 5. Beberapa metode yang dilakukan di SMP Assalam Cipondoh Tangerang ini
 diantaranya;
 a. Dengan pendekatan antar personil baik dari atasan dan bawahan, tentang
 pemberian masukan, memotivasi, pelayanan kesejahteraan kepada guru,
 penyelesaian permasalahan bersama dan memberi bimbingan dari atasan
 dan antar personil guru.
 b. Pendidikan dan pelatihan juga kami lakukandi sekolah baik mengenai
 peningkatan professional guru, program rutinitas baik jasmani dan
 kerohanian, pembinaan pembelajaran, diskusi dan sebagainya.
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6. Ya, untuk melakukan mengajar di kelas guru selalu diharuskan
 mempersiapkan diri mental dan materi serta alat sarana dalam mengajar, hal
 ini sudah menjadi kewajiban bagi guru di SMP Assalam Cipondoh Tangerang.
 7. Beberapa bentuk yang kami anjurkan agar guru bias menembangkan diri
 melalui program pembinaan diantaranya, pembinaan pembelajaran,
 pembinaan kepribadian, dan juga pembinaan professional keguruan.
 8. Untuk hal tersebut kesejahteraan guru sebagai hal yang penting untuk kita
 penuhi kepada guru, baik mengenai rasa nyaman lingkungan sekolah, layanan
 kesehatan, tunjangan, peningkatan jabatan, kompensasi, tunjangan dan bonus
 serta kesempatan untuk mengembangkan diri guru baik melanjuti pendidikan
 lanjutan.
 9. Biasanya faktor waktu menjadi hambatan kepada guru tersendiri, karena
 sebagian guru bertugas di beberapa sekolah.
 10. Untuk pembinaan kompetensi professional guru disini cukup menunjang
 peningkatan kualitas guru dan pendidikan pada umumnya, untuk tindakan
 kami tegaskan agar ilmu yang didapat dari pembinaan bias dikembangkan
 baik melalui belajar mengajar.
 Interviewe Interviewer
 Bapak. Abdul Rosid, S.Pd. Abdul Rohim
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